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ABSTRAK 

Arif Rahmadani Vinanda, Pengembangan Sistem Informasi Asesmen Lembaga 
Sertifikasi Profesi Berbasis Web (Studi Kasus: SMK Negeri 4 Malang) 

Pembimbing: Satrio Agung Wicaksono, S.Kom., M.Kom. dan Faizatul Amalia, 
S.Pd., M.Pd. 

SMK Negeri 4 Malang salah satu Lembaga yang mendapatkan lisensi sebagai 
penyelenggara sertifikasi profesi untuk siswa SMK dari Badan Nasional Sertifikasi 
Profesi (BNSP). Pada proses sertifikasi profesi terdapat dokumen yang harus diisi 
oleh asesor dan siswa yang berjumlah lebih dari 50 (lima puluh) lembar halaman 
untuk satu siswa. Hal tersebut menimbulkan masalah yakni waktu pengisian, 
penyimpanan, dan penggunakan kertas yang berlebih. Penelitian menggunakan 
System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall tanpa melakukan proses 
deployment. Untuk metode pengambilan data menggunakan metode wawancara 
dan observasi pada dokumen fisik asesmen pada jurusan Rekayasa Perangkat 
Lunak. Dari hasil wawancara dan observasi didapatkan kebutuhan perangkat lunak 
bagi dua aktor atau pengguna yakni siswa dan asesor yang selanjutnya 
digambarkan pada beberapa diagram unified modeling language sebelum 
dilakukan proses implementasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
menggunakan framework CodeIgniter. Untuk proses pengujian pertama 
menggunakan metode black-box dengan teknik error guessing yang menguji 
kemungkinan error yang akan terjadi pada sistem. Hasil yang didapatkan ialah 
seluruh kemungkinan error telah dapat tertangani dengan baik ditunjukkan 
dengan seluruh pengujian mendapatkan hasil valid. Untuk pengujian kedua 
menggunakan metode user acceptance test yakni melihat penerimaan sistem oleh 
pengguna menggunakan kuisioner yang diberikan. Hasil yang didapatkan ialah 
seluruh responden memberikan jawaban “ya” pada setiap pertanyaan yang 
diberikan. Dari hasil tersebut dilakukan proses acceptance decision atau 
pengambilan keputusan terkait penerimaan menunjukkan bahwa seluruh 
fungsional atau dari segi usefulness sistem dapat diterima secara penuh oleh 
pengguna baik siswa maupun asesor.  

Kata kunci: Lembaga Sertifikasi Profesi, SDLC Waterfall, Asesmen Mandiri, 
CodeIgniter, Error Guessing, User Acceptance Test 
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ABSTRACT 

Arif Rahmadani Vinanda, Pengembangan Sistem Informasi Asesmen Lembaga 
Sertifikasi Profesi Berbasis Web (Studi Kasus: SMK Negeri 4 Malang) 

Supervisors: Satrio Agung Wicaksono, S.Kom., M.Kom. dan Faizatul Amalia, 
S.Pd., M.Pd. 

SMK Negeri 4 Malang is one of the Institutions that gets a license as an 
organizer of professional certification for vocational students from National 
Professional Certification Agency (BNSP). In the professional certification proceses 
there are documents that must be filled in by the assessor kesimpuand students 
totaling more than 50 (fifty) pages for one student. This causes problems, filling 
process time, documents storage, and the use of excessive paper. In this research 
uses the Waterfall System Development Life Cycle (SDLC) without deployment 
process. For data collection methods using interview and observation methods on 
physical assessment documents in Rekayasa Perangkat Lunak study. From the 
results of interviews and observations, the software requirements are obtained for 
both actors (student and assessor), and then illustrated on several diagram of a 
unified modeling language before the implementation process using the PHP 
programming language and using the CodeIgniter framework. For the first testing 
process using the black-box method with an error guessing technique to get error 
possibility that will occur in the system. The results obtained are all possible errors 
can be handled properly indicated by all tests get valid results. For the second test, 
the user acceptance test method is used to see the acceptance of the system by the 
user using the questionnaire. The results obtained were all respondents gave "yes" 
answers to each question given. From these results an acceptance decision process 
for decision making related to acceptance shows that all functionalities or in terms 
of the usefulness of the system can be fully accepted by users, both students and 
assessors. 

Keywords: Professional Certification Institiution, SDLC Waterfall, Self Assessment, 
CodeIgniter, Error Guessing, User Acceptance Test 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pada saat ini, SMK Negeri 4 Malang merupakan salah satu sekolah menengah 
kejuruan yang telah mempunyai lisensi sebagai Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak 
Pertama (LSP-P1). Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017), 
Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) merupakan lembaga pelaksana kegiatan 
kompetensi kerja yang mendapatkan lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi 
(BNSP). Berdasarkan jenisnya, LSP dibagi menjadi tiga yakni LSP pihak pertama, 
LSP pihak kedua dan LSP pihak ketiga. Dengan adanya sertifikasi profesi tersebut, 
dimaksudkan agar lulusan SMK mempunyai sertifikat untuk modal dalam melamar 
pekerjaan atau pertimbangan dalam perekrutan kerja oleh perusahaan. 

Untuk mendapatkan sertifikat Lembaga Sertifikasi Profesi dari Badan Nasional 
Sertifikasi profesi, instansi yang telah mendapatkan lisensi Lembaga Sertifikasi 
Profesi perlu melakukan proses asesmen pada pemohon sertifikat (dalam hal ini 
siswa SMK Negeri 4 Malang). Pada proses penyelenggaraan asesmen, asesor 
adalah guru-guru terpilih yang telah melalui pelatihan dan telah mendapatkan 
lisensi sebagai asesor dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi yang akan 
menyelenggarakan asesmen pada siswa dengan metode pengisian manual pada 
daftar kriteria atau kompetensi yang disyaratkan pada masing-masing siswa. 
Selain memuat hal tersebut, pada dokumen asesmen memuat asesmen mandiri, 
biodata siswa dan kesimpulan dari asesor terhadap hasil asesmen yang dilakukan. 

Proses asesmen dilakukan dalam beberapa tahap, diantaranya pengisian 
biodata oleh siswa pemohon sertifikat dan melengkapi dokumen transkrip rapor 
siswa. Setelah proses tersebut, siswa mengisi lembar asesmen mandiri yakni siswa 
akan menilai dirinya sendiri dalam hal kecukupan dokumen maupun kompetensi 
dasar yang dimiliki. Setelah itu, asesor akan melakukan pengecekan pada lembar 
asesmen mandiri siswa apakah data yang dimasukkan siswa telah valid dan 
memenuhi syarat. Kemudian siswa akan mengerjakan soal praktik yang telah 
disediakan oleh asesor berdasarkan kompetensi yang disyaratkan. Setelah siswa 
selesai mengerjakan soal praktik yang disediakan, asesor akan mulai melakukan 
proses asesmen pada hasil pekerjaan siswa untuk menilai kecukupan kompetensi 
siswa. Kecukupan yang disyaratkan terdapat pada masing-masing dokumen unit 
kompetensi yang didalamnya terdapat elemen kompetensi, kriteria unjuk kerja, 
batasan variabel, panduan penilaian, dan kompetensi kunci. 

Dari hasil observasi yang dilakukan pada jurusan Rekayasa Perangkat Lunak 
(RPL) SMK Negeri 4 Malang menemukan bahwa dokumen asesmen satu siswa 
kurang lebih berjumlah 50 lembar kertas. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
salah satu guru SMK Negeri 4 Malang pada jurusan Rekayasa Perangkat Lunak 
(RPL) yakni Bapak M. Mahmudi (2018), beliau menjelaskan bahwa berdasarkan 
jumlah dokumen yang mencapai lebih dari 50 lembar kertas untuk satu orang 
siswa akan menimbulkan masalah yakni proses pengisian dokumen yang 
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memakan waktu serta penyimpanan dokumen fisik yang sangat banyak pada 
ruangan yang terbatas (lampiran C). Untuk masalah waktu yang digunakan untuk 
proses pengisian lembar asesmen pada masing-masing siswa bersumber pada 
proses pengisian asesmen yang memerlukan panduan dalam mengisi asesmen 
tersebut, sedangkan panduan untuk mengisi asesmen yang dimaksud terletak 
pada lembar yang berbeda dengan lembar isian asesmen. Hal tersebut 
menyebabkan bertambahnya waktu dalam proses asesmen karena asesor akan 
membuka kembali halaman sebelumnya hanya untuk melihat panduan asesmen. 
Sedangkan untuk masalah penyimpanan dokumen, guru akan menyimpan 
dokumen hasil asesmen meskipun siswa tersebut telah mendapatkan sertifikat 
profesi. Jika dalam satu kelas terdapat 40 (empat puluh) siswa dan terdapat 3 (tiga) 
kelas dalam jurusan Rekayasa Perangkat Lunak, maka dalam satu kali proses 
asesmen akan menghasilkan kurang lebih 120 (seratus dua puluh) dokumen 
asesmen dan jika diambil titik paling minimal dalam jumlah lembar 1 (satu) 
dokumen asesmen yakni 50 (lima puluh) lembar kertas, maka dalam satu kali 
proses asesmen akan menghasilkan 6000 (enam ribu) lembar kertas yang 
digunakan atau 12 (dua belas) rim. Hal tersebut mengakibatkan penyimpanan 
dokumen yang dapat memakan space atau tempat dalam ruangan yang terbatas. 

Menurut Ariawan (2009), dalam Buku Ajar Sistem Informasi Manajemen, 
sistem informasi adalah sebagai kumpulan/grup dari 
subsistem/bagian/komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 
satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berarti dan berguna. 
Berdasarkan pengertian tersebut, penulis memahami bahwa dalam proses 
memecahkan masalah dalam penjabaran masalah di atas dapat menggunakan 
suatu sistem informasi sehingga dari pengembangan sistem informasi ini dapat 
mengambil data dari proses asesmen dan dapat menjadi informasi yang berguna 
untuk digunakan dalam pertimbangan siswa dapat memperoleh sertifikat profesi. 

Berdasarkan wawancara dengan bapak M. Mahmudi (2018) bahwa pada SMK 
Negeri 4 Malang telah terdapat akses internet yang mudah dengan adanya 
teknologi WiFi (lampiran C). Dengan mudahnya akses internet pada sekolah 
tersebut dapat berpengaruh dalam hal manajemen pendidikan utamanya pada 
proses asesmen LSP yang dapat diselesaikan dengan adanya sistem informasi 
asesmen Lembaga Sertifikasi Profesi ini. Selain alasan tersebut, digunakannya 
sistem informasi berbasis web dimaksudkan karena sifat dari pengembangan 
sistem informasi asesmen Lembaga Sertifikasi Profesi masih dalam tahap 
pengembangan. Dalam tahapan ini berfungsi menghasilkan masukan-masukan 
seperti platform yang cocok untuk digunakan dalam proses asesmen. Mengingat 
web based application dapat diakses dari beberapa platform yakni desktop, 
mobile, dan sebagainya. Tidak menutup kemungkinan bahwa sistem informasi 
asesmen Lembaga Sertifikasi Profesi yang dibuat akan merambah pada aplikasi 
native seperti aplikasi desktop, android, iOS, dan lain sebagainya. Pada proses 
pengembangan sistem informasi asesmen Lembaga Sertifikasi Profesi ini 
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menggunakan SDLC (System Development Life Cycle) Waterfall. Penggunaan SDLC 
Waterfall digunakan dalam proses pengembangan sistem informasi asesmen 
Lembaga Sertifikasi Profesi karena kebutuhan fungsional sistem telah dapat 
didefinisikan pada awal perancangan sistem informasi yang akan dibuat. Oleh 
karena itu, pada proses pengembangan sistem informasi ini akan dilakukan secara 
berurutan mulai dari awal hingga akhir dan tidak ada proses mengulang apabila 
terdapat perubahan kebutuhan sistem pada proses pengembangan sistem 
informasi karena kebutuhan sistem telah disepakati dari awal perencanaan. 
Secara garis besar, pada SDLC memuat 3 (tiga) hal penting yang akan dilakukan 
pada proses pengembangan perangkat lunak, yakni penganalisisan kebutuhan 
perangkat lunak, perancangan dan implementasi perangkat lunak, serta pengujian 
hasil pengembangan perangkat lunak. Alanisis kebutuhan penting dilakukan 
sebagai awal dari perancangan perangkat lunak yang akan digunakan. Dari analisis 
kebutuhan tersebut, dapat diketahui garis besar proses kerja perangkat lunak yang 
akan dikembangkan. Selain itu, dengan proses analisis kebutuhan dapat 
meningkatkan kualitas perangkat lunak yang akan dirancang sehingga perangkat 
lunak yang dikembangkan akan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setelah 
analisis kebutuhan telah didapatkan, masuk ke dalam tahap implementasi. Dalam 
tahap implementasi tersebut, terdapat proses perancangan perangkat lunak 
untuk mempermudah proses perancangan perangkat lunak serta implementasi 
yakni proses pembangunan perangkat lunak dari hasil perancangan yang akan 
dibuat. Terakhir, terdapat pengujian untuk melihat sejauh mana manfaat atau 
hasil dari pengembangan perangkat lunak yang telah dilakukan, sehingga dapat 
diketahui sejauh mana perangkat lunak yang dikembangkan dapat diterima oleh 
pengguna. 

Berdasarkan penjabaran dari beberapa alasan tersebut, penulis melakukan 
penelitian skripsi dengan judul “Pengembangan Sistem Informasi Asesmen 
Lembaga Sertifikasi Profesi Berbasis Web (Studi Kasus: SMK Negeri 4 Malang)”. 
Diharapkan dari hasil penelitian ini akan memberikan dampak positif dari proses 
asesmen Lembaga Sertifikasi Profesi SMK Negeri 4 Malang dalam hal efisiensi 
waktu proses asesmen serta efisiensi penggunaan kertas dalam proses asesmen 
maupun penyimpanan dokumen dan data hasil asesmen. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil analisis kebutuhan sistem informasi asesmen Lembaga 
Sertifikasi Profesi SMK Negeri 4 Malang? 

2. Bagaimana hasil perancangan dan implementasi sistem informasi asesmen 
Lembaga Sertifikasi Profesi SMK Negeri 4 Malang?  

3. Bagaimana hasil pengujian sistem informasi asesmen Lembaga Sertifikasi 
Profesi SMK Negeri 4 Malang? 
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1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui hasil analisis kebutuhan sistem informasi asesmen 
Lembaga Sertifikasi Profesi SMK Negeri 4 Malang. 

2. Untuk mengetahui hasil perancangan dan implementasi sistem informasi 
asesmen Lembaga Sertifikasi Profesi SMK Negeri 4 Malang. 

3. Untuk mengetahui hasil dari pengujian sistem informasi asesmen Lembaga 
Sertifikasi Profesi SMK Negeri 4 Malang. 

1.4 Manfaat 

Manfaat utama dari sistem informasi ini adalah untuk menghemat 
penggunaan kertas dengan cara digitalisasi data asesmen. Dengan sistem 
informasi tersebut jumlah kertas yang dikeluarkan akan jauh lebih sedikit. Manfaat 
lain dari sistem informasi asesmen LSP ini adalah asesor akan lebih mudah dan 
cepat (menurut hasil wawancara) dalam melakukan proses asesmen pada siswa 
tanpa perlu direpotkan dengan banyaknya jumlah dokumen yang harus diisi serta 
proses melihat panduan pengisian asesmen. Selain itu, asesor akan dapat melihat 
atau mencari data hasil asesmen dengan mudah tanpa perlu mencari data 
tersebut pada dokumen fisik masing-masing siswa yang tersimpan dengan jumlah 
yang tidak sedikit.  

1.5 Batasan Masalah 

1. Objek penelitian dan pengambilan data terbatas pada jurusan Rekayasa 
Perangkat Lunak SMK Negeri 4 Malang. 

2. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan ialah menggunakan 
model waterfall tanpa proses deployment atau pengambilan feedback dan 
pemeliharaan. 

3. Perangkat lunak asesmen yang dikembangkan terbatas pada asesmen mandiri 
tanpa asesmen-asesmen lain.  

1.6 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II LANDASAN  KEPUSTAKAAN 

Bab landasan kepustakaan ini meliputi kajian penelitian yang berisi tentang 
hasil-hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan serta landasan teori yang berisi tentang pembahasan pengertian 
Sistem Informasi, Asesmen, dan pembahasan SDLC (System Development Life 
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Cycle) beserta pembahasan tentang metode yang digunakan dalam masing-
masing proses dalam System Development Life Cycle (SDLC). 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN IMPLEMENTATIF 

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode penelitian yang 
dilakukan oleh penulis dalam membuat sistem informasi. Agar sistematis, bab 
metode penelitian meliputi: perumusan masalah, analisis kebutuhan, 
perancangan sistem, implementasi, pengujian dan analisis, dan kesimpulan 
serta saran. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab hasil dan pembahasan penulis mengemukakan tentang 
pelaksanaan metodologi yang telah dituliskan sebelumnya. Dalam bab ini pula 
terdapat beberapa proses diantaranya analisis kebutuhan, perancangan 
sistem, implementasi, serta pengujian dan analisis dari perangkat lunak. 

5. BAB V PENUTUP 

Pada bab penutup menjelaskan kesimpulan yang didapatkan dari proses 
penelitian yang dilakukan serta apa saja yang telah didapatkan dari proses 
penelitian ini. Selain itu, terdapat saran yakni masukan dari peneliti untuk 
peneliti lain yang menggunakan skripsi ini sebagai acuan penelitian 
berikutnya. 
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori yang digunakan dalam proses 
penyelesaian masalah dalam skripsi ini yakni pengembangan sistem informasi 
asesmen lembaga sertifiksai profesi di SMKN 4 Malang. 

2.1 Penelitian Terkait 

Dalam proses penelitian pengembangan Sistem Informasi Asesmen Lembaga 
Sertifikasi Profesi ini, penulis mengumpulkan penelitian terkait untuk menunjang 
proses penelitian dan pembuatan laporan. Penelitian terkait pertama ialah 
penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nurmala (2017) yang mengangkat judul 
Aplikasi E-School pada SMP Negeri 1 Cikarang Barat. Dalam penelitian tersebut, 
penulis mengambil informasi bagaimana metode yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dari sekolah. Metode yang digunakan ialah metode wawancara 
dengan stakeholder yang berkaitan dengan sistem informasi yang akan dibuat. 
Setelah melakukan wawancara, peneliti melakukan analisis kebutuhan sistem dari 
hasil wawancara yang dilakukan. Dari hasil analisis kebutuhan tersebut, peneliti 
dapat membuat perancangan perangkat lunak serta implementasi perangkat 
lunak menjadi aplikasi E-School. Untuk mengambil kesimpulan dari hasil 
penelitian, peneliti melakukan wawancara kembali disertai dengan kuesioner 
kepada stakeholder atau guru pengguna aplikasi tersebut. 

Untuk penelitian terkait kedua, penulis mengambil informasi dari penelitian 
yang dilakukan oleh Pratama (2017) yang mengangkat judul Sistem Informasi 
Manajemen Pariwisata Terpadu Sebagai Media Promosi Kabupaten Banyuwangi. 
Dalam penelitian tersebut, pemecahan masalah promosi Kabupaten Banyuwangi 
menggunakan suatu sistem informasi manajemen sebagai media promosi. Dari 
kesimpulan penelitian tersebut, bahwa pengembangan sistem informasi 
manajemen pariwisata sebagai media promosi menggunakan framework 
CodeIgniter dapat dilaksanakan dengan baik dapat dibuktikan dengan pengujian 
perangkat lunak yang dijalankan menunjukkan bahwa seluruh fungsional dapat 
berjalan dengan baik. Dari penelitian terkait tersebut, penulis mengambil 
informasi bagaimana pengembangan sistem informasi menggunakan framework 
CodeIgniter dapat diimplementasikan atau dikembangkan untuk mengatasi suatu 
permasalahan yang ada. 

Untuk penellitian terakhir, penulis mengambil informasi dari penelitian yang 
dilakukan oleh Evantio (2017) yang mengangkat judul tentang Pengembangan 
Sistem Informasi E-Complaint Management (Studi Kasus: Batching Plant Produksi 
Beton P.T. Holcim Indonesia Regional Jawa Timur). Penulis mengambil informasi 
dari penelitian terkait tersebut mengenai bagaimana peneliti sebelumnya 
melakukan pengujian terhadap sistem informasi yang telah dikembangkan 
menggunakan User Acceptance Test (UAT). Kesimpulan dari penelitian tersebut 
bahwa terdapat 4 (empat) permasalahan utama dalam proses laporan keluhan PT. 
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Holcim Indonesia diantaranya laporan keluhan tidak dapat diakses bersamaan 
karena data tersimpan dalam file excel. Selain itu, pelanggan tidak mengetahui 
tindak lanjut dari keluhan yang mereka ajukan. Dari hasil pemecahan masalah 
menggunakan perangkat lunak yang digunakan dan dilihat dari hasil pengujian 
User Acceptance Test (UAT) menyatakan bahwa sistem bisa diterima oleh 
pengguna dari leader dengan mendapatkan nilai 5 dari total 5 poin pertanyaan 
kuisioner UAT. Tetapi tidak diterima secara kesuluruhan oleh sales dengan 
mendapatkan nilai 2 dari total 5 poin pertanyaan kuisioner UAT. 

Dari beberapa penelitian terkait tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
beberapa penelitian sebelumnya menyelesaikan permasalahannya dengan 
menggunakan teknologi informasi khususnya dengan membangun suatu sistem 
informasi.  

2.2 Sistem Informasi 

Menurut Davis (1991), “Sistem informasi adalah suatu sistem yang menerima 
input atau masukan data dan instruksi, mengolah data sesuai dengan instruksi dan 
mengeluarkan hasilnya”. Sedangkan menurut Jogiyanto (2005) dalam buku 
“Analisis dan Desain Sistem Informasi” menyebutkan bahwa suatu sistem yang 
berjalan pada sebuah organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan 
transaksi harian, mendukung semua operasi, bersifat manajerial dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan kumpulan laporan yang dibutuhkan disebut juga 
dengan sistem informasi. Selain itu, pada latar belakang juga disebutkan bahwa 
sistem informasi menurut Ariawan (2009), dalam Buku Ajar Sistem Informasi 
Manajemen, sistem informasi adalah sebagai kumpulan/group dari 
subsistem/bagian/ komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling 
berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai 
satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berarti dan berguna. Dari 
beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 
merupakan suatu sistem atau kumpulan perintah yang menerima input berupa 
data maupun perintah pengguna dan mengolah masukan dan data tersebut 
sehingga didapatkan keluaran informasi yang berguna bagi pengguna. Oleh karena 
itu, dengan menggunakan sistem informasi dapat pula untuk menyelesaikan 
masalah yakni proses asesmen Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) pada SMK Negeri 
4 Malang.  

2.3 SMK Negeri 4 Malang 

SMK Negeri 4 Malang adalah sekolah yang beralamat di Jalan Tanimbar Nomor 
22 Kota Malang serta dikepalai oleh Dr. Wadib Su'udi M.M. SMK Negeri 4 Malang 
telah memiliki lisensi LSP P1 pada jurusan Rekayasa Perangkat Lunak dan 
Multimedia berdasarkan Surat Keputusan Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 467/D5.6/KP tahun 2018 tentang 
Perubahan Atas Keputusan Nomor 003/D5.6/KP/2018 tentang Perubahan Atas 
Keputusan Nomor 1066/D.5.6/KP/2017 tentang Penetapan SMK Sebagai Jejaring 
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Kerja Lembaga Sertifikasi Profesi Pihak Pertama (LSP P1) Di Lingkungan Sekolah 
Menengah Kejurusan (Tahap 1). Berdasarkan laman web Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi, terdapat 5 (lima) guru yang telah menerima lisensi sebagai 
asesor. 5 (lima) guru tersebut bertugas untuk melakukan asesmen pada siswa 
pemohon sertifikasi profesi. 

2.4 Asesmen 

Asesmen adalah proses pengungkapan dan pemahaman permasalahan, 
kebutuhan, dan potensi klien, serta sumber yang dapat digunakan untuk 
mengatasi permasalahan klien (Glosarium Kemensos, 2018). Dari pengertian 
tersebut, asesmen digunakan untuk menentukan kualifikasi pemohon sertifikasi 
dan untuk mengetahui potensi dari pemohon sertifikasi yang didapatkan dari 
proses asesmen yang dilakukan oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). Pada proses 
asesmen yang dilakukan di SMK Negeri 4 Malang, dilakukan oleh guru yang telah 
mendapat lisensi sebagai asesor dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) 
dengan cara mengisi lembar asesmen yang berisi syarat kompetensi yang harus 
dikuasai oleh pemohon sertifikasi profesi yakni siswa. Asesor tersebut bekerja 
dibawah naungan LSP SMK Negeri 4 Malang. 

2.5 Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) adalah lembaga pelaksana kegiatan 
kompetensi kerja yang mendapatkan lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi 
(BNSP) (Kemdikbud, 2018). LSP bertugas menyelenggarakan proses asesmen 
untuk mendapatkan sertifikasi profesi bagi pemohon. Hasil asesmen akan 
dijadikan pertimbangan dalam penentuan apakah pemohon sertifikasi profesi 
telah layak untuk menerima sertifikasi profesi yang dikeluarkan oleh Badan 
Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). 

2.6 Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) 

Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) merupakan badan independen yang 
bertanggung jawab kepada Presiden yang memiliki kewenangan sebagai otoritas 
sertifikasi personil dan bertugas melaksanakan sertifikasi kompetensi profesi bagi 
tenaga kerja. Pembentukan BNSP merupakan bagian integral dari pengembangan 
paradigma baru dalam sistem penyiapan tenaga kerja yang berkualitas. Berbeda 
dengan paradigma lama yang berjalan selama ini, sistem penyiapan tenaga kerja 
dalam format paradigma baru terdapat dua prinsip yang menjadi dasarnya, yaitu: 
pertama, penyiapan tenaga kerja didasarkan atas kebutuhan pengguna (demand 
driven); dan kedua, proses diklat sebagai wahana penyiapan tenaga kerja 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan pelatihan berbasis kompetensi 
(Competency Based Training / CBT). Pengembangan sistem penyiapan tenaga 
kerja dengan paradigma baru ini dimulai pada awal tahun 2000 yang ditandai 
dengan ditandatanganinya Surat Kesepakatan Bersama (SKB) antara Menteri 
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Tenaga Kerja, Menteri Pendidikan Nasional, Ketua Umum Kadin Indonesia (BNSP, 
2018). 

2.7 Rekayasa Perangkat Lunak 

Rekayasa Perangkat Lunak (Software Engineering) menurut Sommerville 
(2011) dalam bukunya yang berjudul Software Engineering 9th menyatakan bahwa 
Rekayasa Perangkat Lunak (Software Engineering) adalah disiplin ilmu yang 
berfokus pada segala aspek tentang produksi perangkat lunak mulai dari tahap 
awal perencanaan sistem hingga perawatan sistem setelah perangkat lunak 
digunakan. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa Rekayasa Perangkat 
Lunak adalah suatu keilmuan tentang perancangan, pembuatan, hingga 
perawatan perangkat lunak yang digunakan untuk tujuan tertentu. Dalam proses 
pengembangan perangkat lunak terdapat teori terkait tahapan-tahapan yang 
dilakukan untuk membangun suatu perangkat lunak yang disebut dengan SDLC 
(System Development Life Cycle). 

2.8 System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle (SDLC) dalam Bahasa Indonesia disebut dengan 
Siklus Hidup Pengembangan Sistem menurut Kendall & Kendall (2014) 
menyatakan bahwa SDLC adalah sebuah model pendekatan yang memiliki 
tahapan-tahapan dalam melakukan sebuah analisis dan membangun rancangan 
sistem dengan menggunakan siklus yang terperinci terhadap kegiatan pengguna. 
Terdapat berbagai macam SDLC yang ada, namun pada dasarnya terdapat lima 
fase yakni perencanaan, analisis, desain, implementasi dan perawatan. Salah satu 
SDLC yang menerapkan beberapa fase mulai dari perencanaan hingga perawatan 
adalah waterfall. 

2.9 Waterfall Model 

Menurut Pressman (2015) dari bukunya yang berjudul “Rekayasa Perangkat 
Lunak: Pendekatan Praktisi Buku I” menyatakan bahwa model waterfall adalah 
model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. 
Contoh alur pengembangan perangkat lunak menggunakan model waterfall dapat 
dilihat pada gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1 Waterfall Model (Pressman, 2015) 

Dalam proses tersebut terdapat 5 (lima) tahapan dalam pengembangan 
aplikasi atau perangkat lunak, yakni communication, planning, modeling, 
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construction, dan deployment. Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang 
dilakukan di dalam Model Waterfall menurut Pressman (2015): 

2.9.1 Communication 

Pada proses communication merupakan tahapan awal dalam pengembangan 
perangkat lunak yakni dengan melakukan diskusi bersama customer atau 
pengguna jasa. Dari hasil diskusi tersebut, didapatkan sejumlah informasi 
diantaranya kebutuhan sistem, permasalahan yang dihadapi, bagaimana sistem 
bekerja dan lain sebagainya.  

Dalam diskusi tersebut digunakan teknik wawancara secara langsung kepada 
narasumber atau stakeholder atau pemegang kepentingan dari sistem yang akan 
dibuat. Untuk butir-butir pertanyaan yang diajukan kepada narasumber dapat 
dilihat pada lampiran B. Dalam proses communication yang telah dilakukan yakni 
diskusi dan wawancara akan menghasilkan kesepakatan tentang fitur-fitur dan 
fungsi aplikasi yang akan dibuat. Setelah tahap communication selesai dilakukan, 
akan dilanjutkan menuju tahap planning. 

2.9.2 Planning 

Tahap planning merupakan tahap perencanaan dan dalam tahap ini 
mendefinisikan tentang estimasi pembuatan aplikasi, penjadwalan pembuatan 
aplikasi, dan tracking atau pemantauan proses pembuatan aplikasi. Selain itu, 
planning merupakan tahap untuk menghasilkan kebutuhan-kebutuhan aplikasi 
yang akan dirancang. Tahapan selanjutnya yang akan dilakukan ialah modeling. 

2.9.3 Modeling 

Modeling merupakan proses perancangan dasar aplikasi. Pengembang akan 
membuat rancangan aplikasi yang berfokus pada arsitektur software dan proses 
kerja program. Tujuan dari proses modeling adalah memahami alur kerja aplikasi 
sebelum aplikasi tersebut diimplementasikan pada kode program. Pada proses 
modeling dapat digambarkan pada beberapa bentuk diantaranya ialah Unified 
Modeling language (UML) dan Data Flow Diagram (DFD). Untuk penggambaran 
perancangan perangkat lunak menggunakan object-oriented programming 
menggunakan bentuk UML. Menurut Rosa & Shalahuddin (2015) UML adalah 
salah satu standar bahasa visual yang banyak digunakan di dunia industri untuk 
mengidentifikasi requirement, membuat analisis dan desain, serta 
menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek. UML muncul 
karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, 
menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. 
Dalam UML terdapat 9 (sembilan) standar diagram yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan sebuah sistem, antara lain: class diagram, object diagram, use 
case diagram, sequence diagram, collaboration diagram, state chart diagram, 
activity diagram, component diagram, dan deployment diagram. 
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2.9.3.1 Use Case Diagram 

Use case diagram menurut Rosa & Shalahuddin (2015) dalam bukunya yang 
berjudul “Rekayasa Perangkat Lunak Terstruktur dan Berorientasi Objek” 
menjelaskan bahwa use case diagram adalah pemodelan untuk kelakuan 
(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Dalam use case diagram 
menggambarkan fungsi-fungsi atau hal yang dapat dilakukan oleh satu atau lebih 
aktor dalam sebuah sistem operasi. Contoh penggambaran use case diagram 
dapat dilihat pada tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram 

No. Nama Simbol Fungsi 

1 Use Case 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
fungsionalitas satu atau lebih aktor. 
Penulisan menggunakan kata kerja. 

2 Actor 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
aktor atau jenis pengguna sistem 
informasi. Untuk penulisan 
menggunakan nama benda. 

 

 

3 Association 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
komunikasi aktor dengan use case. 
Sehingga dapat digunakan untuk 
menunjukkan bahwa aktor dapat 
melakukan suatu fungsionalitas 
tertentu. 

4 Extend 

 

Merupakan hubungan antara use 
case untuk menunjukkan suatu alur 
dari use case satu menuju use case 
lainnya. 

5 Include 

 

Merupakan hubungan antara use 
case untuk menunjukkan bahwa 
seorang aktor harus menjalankan 
suatu use case untuk dapat 
menjalankan use case lainnya. 

 

Untuk contoh dari use case diagram dapat dilihat pada gambar 2.2. Dari 
gambar 2.2 tersebut terdapat use case diagram e-complaint management 
(Evantio, 2017). Dalam gambar 2.2 menjelaskan bahwa terdapat 2 aktor yakni 
leader dan sales. 2 aktor tersebut merupakan turunan dari aktor pengguna, 
dengan kata lain leader dan sales merupakan bagian dari pengguna. Kedua aktor 
tersebut dapat melakukan kegiatan login, namun untuk fungsional yang dapat 
dijalankan selanjutnya kedua aktor tersebut mempunyai fungsional yang berbeda.  
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Gambar 2.2 Contoh Use Case Diagram E-Complaint Management (Evantion, 
2017) 

 

2.9.3.2 Activity Diagram 

Menurut Rosa & Shalahuddin (2015) activity diagram menggambarkan 
workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sebuah sistem atau proses bisnis 
atau menu yang ada pada perangkat lunak. Activity diagram menggambarkan 
aktivitas sistem, bukan apa yang dilakukan aktor. Simbol yang digunakan dalam 
penggambaran activity diagram dapat dilihat pada tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram 

No. Nama Simbol Fungsi 

1 Status awal 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
status awal dari aktivitas. 

2 Aktivitas 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
aktivitas yang dilakukan sistem. 

3 Percabangan 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
percabangan jika terdapat pilihan 
aktivitas lebih dari satu. 

4 Penggabungan 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
penggabungan lebih dari satu 
aktivitas menjadi satu. 
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Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram (Lanjutan) 

No. Nama Simbol Fungsi 

5 Status akhir 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
status akhir dari aktivitas. 

6 Object 

 

Digunakan untuk menyatakan 
objek yang berinteraksi dengan 
pesan. 

7 Waktu aktif 

 

Digunakan untuk menyatakan 
objek dalam keadaan aktif dan 
berinteraksi. 

8 Pesan tipe 
create 

 

Digunakan untuk menyatakan 
suatu objek membuat objek yang 
lain, arah panah mengarah pada 
objek yang dibuat. 

9 Pesan tipe call 

 

Digunakan untuk menyatakan 
suatu objek memanggil 
operasi/metode yang ada pada 
objek lain atau dirinya sendiri. 

 

Untuk contoh dari activity diagram dapat dilihat pada gambar 2.3. Dalam 
contoh tersebut terdapat aktivitas menyelesaikan pekerjaan complain dalam 
sistem e-comlaint management (Evantio, 2017). Aktivitas tersebut dilakukan oleh 
leader yang dimulai dengan memilih fungsi update selesai pekerjaan complain 
pada salah satu pekerjaan. Setelah itu, sistem akan merespon dengan mengambil 
data komplain, lalu sistem membuat notifikasi kepada sales dan pelanggan bahwa 
pekerjaan komplain telah selesai dikerjakan. Langkah terakhir, sistem 
menampilkan pesan bahwa pekerjaan berhasil di update dan pesan tersebut akan 
diterima leader sebagai pelaksana aktivitas. 
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Gambar 2.3 Contoh Activity Diagram Menyelesaikan Pekerjaan Komplain 
(Evantio, 2017) 

 

2.9.3.3 Collaboration Diagram 

Collaboration diagram adalah penggambaran relasi antar kelas yang terjadi 
pada suatu fungsional. Kegunaan dari penggambaran collaboration diagram ialah 
untuk menentukan jumlah kelas yang akan dibuat di dalam sistem. Selain itu, 
kegunaan collaboration diagram ialah memperjelas komunikasi yang terjadi antar 
kelas pada fungsional yang dijalankan pengguna. Berikut pada tabel 2.3 adalah 
simbol-simbol dari collaboration diagram. 
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Tabel 2.3 Simbol Collaboration Diagram 

No. Nama Simbol Fungsi 

1 Model 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
kelas yang berhubungan dengan 
data dan database. 

2 View 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
kelas yang menampilkan halaman 
pada pengguna atau yang 
berinteraksi dengan pengguna 

3 Controller 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
kelas yang mengelola data dari 
semua proses dalam sistem. 

4 Relation 
 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
hubungan antara beberapa simbol 
seperti model, view, dan controller. 

 

Untuk contoh dari collaboration diagram dapat dilihat pada gambar 2.4. Dari 
contoh tersebut yakni menerima pekerjaan komplain e-complaint management 
(Evantio, 2017), terdapat 2 (dua) view, 2 (dua) controller, dan 3 (tiga) model untuk 
menjalankan proses menerima pekerjaan complaint. Dapat dilihat bahwa semua 
model dikendalikan oleh controller C_Job dan view dari B_Dashboard dan B_Job. 
Sedangkan Controller C_Dashboard berfungsi sebagai pengendali dari view 
B_Dashboard dan berhubungan dengan C_Job. 

 

Gambar 2.4 Contoh Collaboration Diagram Menerima Pekerjaan Komplain 
(Evantio, 2017) 

Setelah collaboration diagram didapatkan dari seluruh fungsional yang ada, 
maka dilanjutkan dengan melakukan unifikasi kelas analisis. Unifikasi kelas analisis 
yakni pengumpulan atau penggabungan seluruh collaboration diagram menjadi 
satu kesatuan yang bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat relasi antar satu 
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bojek dengan objek yang lain. Selain itu, penggabungan tersebut untuk 
mendapatkan kelas minimum yang akan diimplementasikan ke dalam sistem. 
Contoh unifikasi kelas analisis dapat dilihat pada gambar 2.5. 

 

Gambar 2.5 Unifikasi Kelas Analisis e-complaint management (Evantio, 2017) 

 

2.9.3.4 Sequence Diagram 

Menurut Rosa & Shalahuddin (2015) sequence diagram menggambarkan 
kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dengan 
massage yang dikirimkan dan diterima antar objek. Selain itu, dalam sequence 
diagram juga menggambarkan proses interaksi pengguna dengan sistem dan 
proses yang terjadi setelah pengguna berinteraksi dengan sistem. Banyaknya 
diagram sekuen yang harus digambar adalah minimal sebanyak pendefinisian use 
case. Dalam penggambaran sequence diagram menggunakan simbol-simbol yang 
dapat dilihat pada tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram 

No. Nama Simbol Fungsi 

1 Actor 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
aktor atau orang yang berinteraksi 
dengan sistem. 

2 Boundary 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
tampilan atau view. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



17 
 

 

 

 

 

Untuk contoh dari sequence diagram dapat dilihat pada gambar 2.6. Dari 
gambar 2.6 menunjukkan proses pengubahan data kebutuhan pekerjaan komplain 
yang dilakukan oleh leader. Dalam sequence diagram tersebut terdapat 2 (dua) 
view, 1 (satu) controller, dan 1 (satu) model. Proses tersebut dimulai dari leader 
memilih fungsi tambah kebutuhan komplain pada view V_Detail_Job. Setelah itu, 
sistem akan memanggil fungsi show_tambahKebutuhan untuk memanggil 
halaman tambah kebutuhan. Kemudian, leader memilih fungsi simpan perubahan 
kebutuhan pada view V_tambahKebutuhan. Langkah selanjutnya, sistem akan 
memanggil fungsi tambah_kebutuhan_job(id_job) pada controller C_Job. Fungsi 
tersebut akan berhubungan dengan model M_Job pada 
insert_kebutuhan_job(id_job) dan update_kebutuhan_job(id_job) untuk 
menyimpan data pada database. Setelah itu, sistem akan menampilkan pesan 
bahwa data kebutuhan berhasil ditambahkan kepada leader. 

 

 

 

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram (Lanjutan) 

No. Nama Simbol Fungsi 

3 Control 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
proses suatu tugas atau fungsi 
sistem. 

4 Entity 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
informasi yang harus disimpan oleh 
sistem. 

5 Lifeline 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
fungsi atau proses yang dilakukan 
pada satu waktu tertentu. 

6 Message 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
interkasi atau pesan yang dikirimkan 
dari objek satu menuju objek lainnya. 

7 Reply Message 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
pesan balasan dari objek yang 
berkomunikasi dengan objek lainnya. 
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Gambar 2.6 Contoh Sequence Diagram Mengubah Data Kebutuhan Pekerjaan 
Komplain (Evantio, 2017) 

 

2.9.3.5 Class Diagram 

Menurut Rosa & Shalahuddin (2015) class diagram menggambarkan struktur 
sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun 
sistem. Dalam sebuah objek memiliki keadaan sesaat (state) dan perilaku 
(behavior). State adalah kondisi suatu objek dinyatakan dalam 
attribute/properties. Sedangkan perilaku (behavior) digunakan untuk 
mendefinisikan bagaimana sebuah objek dapat melakukan aksi dan juga 
memberikan reaksi. Contoh class diagram dapat dilihat pada gambar 2.7. 

Dari gambar 2.7, dapat dilihat bahwa pada contoh class diagram universitas 
tersebut terdapat 7 (tujuh) kelas utama diantaranya employee, faculty, 
adminStaff, student, dan lain sebagainya. Pada masing-masing kelas tersebut 
terdapat atribut yakni karakteristik atau nilai yang dimiliki oleh kelas tersebut. 
Terdapat beberapa hubungan yang terjadi pada beberapa kelas tersebut 
diantaranya asosiasi, generalisasi, dan agregasi. Contoh Untuk penggambaran 
class diagram beserta hubungannya menggunakan beberapa simbol yang dapat 
dilihat pada tabel 2.5.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    
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Gambar 2.7 Contoh Class Diagram Universitas (Tong, 2017) 
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Tabel 2.5 Simbol Class Diagram 

No. Nama Simbol Fungsi 

1 Class 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
satu kelas beserta behavior-nya 

2 Interface 

 

Digunakan untuk menggambarkan 
konsep interface dalam 
pemrograman berorientasi objek 

3 Association 
 

Merupakan hubungan antar kelas 
dengan makna umum 

4 Directed 
Association 

 

Merupakan hubungan antar kelas 
dengan makna kelas yang satu 
digunakan oleh kelas yang lain 

5 Generalization 

 

Merupakan hubungan antar kelas 
dengan makna generalisasi-
spesialisasi (umum-khusus) 

6 Dependency 

 

Merupakan hubungan antar kelas 
dengan makna kebergantungan antar 
kelas 

7 Aggregation 

 
Merupakan hubungan antar kelas 
dengan makna semua bagian 

 

 

2.9.3.6 Physical Data Model 

Menurut West (2011) dalam bukunya Developing High Quality Data Models 
dikutip dari ScienceDirect.com berpendapat bahwa physical data model 
merupakan representasi dari struktur database baik tabel berserta kolomnya. 
Entitas biasanya merepresentasikan tabel dan garis relasi merepresentasikan 
foreign key antar tabel.  

Dalam proses perancangan physical data model, diperlukan pengetahuan 
yang lebih dalam database management system (DBMS) karena diperlukan untuk: 
(1) Merepresentasikan logical data model dalam skema database; (2) Memakai 
entitas dan atribut sesuai dengan kebutuhan sistem; dan (3) Mengkonfigurasi 
database sesuai dengan performa yang disyaratkan. (Sherman, 2015). Contoh 
physical data model dapat dilihat pada gambar 2.8. 
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Gambar 2.8 Contoh Physical Data Model (Fowler & Stanwick, 2004) 

Dari gambar 2.7 tersebut dapat dilihat bahwa pada physical data model 
merupakan gambaran asli dari database yang akan dibuat. Contohnya terdapat 
tanda untuk foregin key, primary key, serta atribut yang sesuai dengan kolom yang 
akan dibuat pada database. Selain itu, terdapat garis yang menunjukkan relasi 
antar tabel yang akan dibuat. 

 

2.9.4 Construction 

Tahap construction merupakan proses penerapan rancangan aplikasi yang 
telah dibuat dalam kondisi yang sesungguhnya. Dalam tahap construction terdapat 
dua kegiatan yang dilakukan yakni implementasi (code) dan pengujian (test). 

2.9.4.1  Implementasi 

Proses implementasi merupakan salah satu proses dalam tahapan 
construction yakni penerapan rancangan perangkat lunak dalam kode program. 
Dalam penerapannya, terdapat metode yang dinamakan framework yakni 
kerangka kerja dalam proses implementasi kode program. Berdasarkan 
pengertian umum secara harfiah framework adalah kerangka kerja. Secara umum, 
framework menggunakan struktur MVC (Model, View, Controller). Penggunaan 
struktur MVC tersebut dimaksudkan agar pembuat atau pengembang program 
terbantu dalam pembuatan perangkat lunak khususnya web karena dengan 
adanya framework dengan struktur MVC pengembang dapat mengorganisasikan 
jalannya perangkat lunak pada satu ketentuan tertentu sehingga pengembang 
selanjutnya akan mudah dalam membaca jalannya program dengan struktur MVC 
ini. Terdapat beberapa jenis framework yang ada diantaranya CodeIgniter. 
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Codeigniter merupakan salah satu framework atau kerangka kerja (yang telah 
dijelaskan di atas) PHP dengan struktur MVC (Model, View, Controller) yang 
digunakan untnuk pembangunan website dinamis. Dikutip dari website 
codeigniter bahwa codeigniter merupakan framework pengembangan aplikasi 
bagi pengembang yang mengembangkan website menggunakan php (CodeIgniter, 
2018). Tujuan utama dari codeigniter itu sendiri menurut website codeigniter ialah 
mempercepat proses pengembangan website serta memperkecil penggunaan 
code untuk menjalankan suatu proses. 

A. Model 
Model merupakan bagian dari framework yang bertugas sebagai penyedia 

fungsi-fungsi yang berhubungan dengan database seperti insert, update, delete, 
dan lain sebagainya. Model pada framework tidak dapat terhubung langsung 
dengan view, namun akan berhubungan dengan controller. 

B. View 
View merupakan bagian dari framework yang bertugas sebagai pembentuk 

tampilan perangkat lunak. Untuk mengakses view dibutuhkan konfigurasi pada 
bagian controller sehingga pada akses langsung pada perangkat lunak controller 
akan berjalan terlebih dahulu untuk menampilkan view. 

C. Controller 
Controller merupakan bagian dari framework yang bertugas sebagai jembatan 

antara view dan model. Controller merupakan wadah pengguna untuk melakukan 
interaksi dengan aplikasi sehingga pada controller terdapat fungsi-fungsi proses 
untuk menentukan apakah yang akan diproses dan yang ditampilkan pada 
pengguna. 

2.9.4.2  Pengujian 

Setelah proses implementasi selesai maka terdapat proses pengujian atau test 
pada perangkat lunak yang telah selesai diimplementasikan. Pengujian perangkat 
lunak ialah proses formal yang berisi pengujian khusus yang meliputi pengujian 
unit perangkat lunak, perangkat lunak yang terintegrasi atau keseluruhan 
pernagkat lunak yang dijalankan pada komputer. Seluruh pengujian dijalankan 
berdasarkan prosedur pengujian untuk mengetahui penerimaan dari suatu kondisi 
yang dijalankan (Galin, 2004). Terdapat beberapa alasan dilakukannya pengujian 
suatu perangkat lunak diantaranya untuk memastikan bahwa perangkat lunak 
yang telah dikembangkan telah sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan. 
Selain itu, pengujian dilakukan untuk memastikan perangkat lunak yang telah 
berjalan telah valid atau dapat digunakan dalam berbagai skenario pengguna yang 
berbeda. Untuk pengujian pada pengembangan sistem informasi Lembaga 
Sertifikasi Profesi SMK Negeri 4 Malang menggunakan pengujian Black-box dan 
user acceptance testing (UAT). 
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A. Black-box Testing 

Pengertian pengujian Black-box menurut Rosa & Shalahuddin (2015) 
menyatakan bahwa pengujian Black-box adalah menguji perangkat lunak dari segi 
spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian 
dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi – fungsi, masukan, dan keluaran dari 
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.  

Untuk teknik yang digunakan dalam pengujian Black-box testing adalah error 
guessing. Dalam teknik error guessing, pengujian didesain oleh penguji yang 
mencoba menemukan kesalahan yang mayoritas mungkin terdapat pada 
program. Informasi (dari pengujian) yang bagus adalah kesalahan-kesalahan yang 
ditemukan pada awal proyek dan tentu saja keahlian penguji (Bertolino, 2001). 
Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa teknik error guessing adalah 
pengujian yang bergantung pada penguji tersebut untuk menebak atau mencari 
kesalahan yang terdapat pada perangkat lunak yang diuji. Kesalahan tersebut 
diantaranya bilangan dibagi dengan 0 (nol), menginputkan karakter kosong pada 
fields, menekan tombol submit tanpa mengisi nilai, mengunggah data melebihi 
kapasistas maksimal yang ditentukan, serta parameter yang salah (Software 
Testing Help, 2019). 

 

 Setelah dilakukan pengujian didapatkan kesimpulan bahwa pengujian error 
guessing apakah mendapatkan hasil sesuai dengan hasil yang diharapkan. Apabila 
hasil pengujian sesuai dengan hasil yang diharapkan maka pengujian 
mendapatkan hasil valid pada fungsional yang diujikan. Apabila tidak, maka 
pengujian mendapatkan hasil tidak valid pada fugnsional yang dilakukan 
pengujian. 

 

B. User Acceptance Testing (UAT) 

Selain pengujian funsgional, Untuk pengujian Black-box juga menggunakan 
metode user acceptance testing (UAT). UAT menurut jurnal internasional yang 
berjudul “Acceptance Testing Technique: A Survey along with Its Operating 
Frameworks” (Pathak, 2016) menyatakan bahwa UAT adalah pengujian yang 
dilakukan untuk menjamin bahwa kerangka kerja yang dibuat memenuhi semua 
persyaratan klien. Pengujian ini adalah pengujian terakhir yang dilakukan klien 
dalam hal persyaratan, akurasi dan konsistensi produk yang dibuat. Tujuan utama 
testing tersebut ialah untuk mendeteksi semua kemungkinan kesalahan program 
yang terjadi saat digunakan oleh klien pada masa yang akan datang. 

Untuk proses pengujian user acceptance testing (UAT) menggunakan 
kuesioner yang akan diberikan kepada pengguna aplikasi. Pengguna aplikasi 
tersebut akan menentukan fitur yang dibuat pada sistem apakah telah memenuhi 
persyaratan yang diberikan. Apabila semua fitur dapat diterima dan dinyatakan 
oleh pengguna fitur tersebut berjalan baik, maka dari user acceptance testing 
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tersebut dinyatakan berhasil dan program telah layak untuk digunakan. Contoh 
kuesioner user acceptance testing dapat dilihat pada tabel 2.6 didapatkan dari 
penelitian pengembangan sistem informasi E-Complaint Management (Evantio, 
2017). 

 Tabel 2.6 Contoh Kuesioner User Acceptance Testing (Evantio, 2017) 

No. Pertanyaan Hasil Komentar 

Ya Tidak 

1 

Sistem Informasi E-Complaint 
Management berjalan sesuai 
dengan kebutuhan yang 
didefinisikan 

  

 

2 
Proses pencatatan komplain oleh 
sistem berjalan dengan baik 

  
 

3 
Pemberian informasi update 
pekerjaan komplain berjalan 
dengan baik 

  
 

4 
Informasi yang diberikan oleh 
Sistem Informasi E-Complaint 
Management mudah dimengerti 

  
 

5 
Informasi yang dimuat dalam 
dokumen rekap berita acara 
pekerjaan komplain cukup lengkap 

  
 

Setelah seluruh pengujian telah dijalankan dan jawaban telah didapatkan, 
maka dilakukan “acceptance decision” (pengambilan keputusan). Hal tersebut 
juga disebut “Go/No-Go decision” (Keputusan lanjut atau tidak lanjut). Jika 
pengguna telah puas maka diambil keputusan lanjut, jika tidak maka diambil 
keputusan tidak lanjut (Software Testing Help, 2019) Pada proses penilaian UAT 
dilakukan dengan melihat hasil kuesioner yang diisi oleh pengguna aplikasi. 
Apabila seluruh pertanyaan menghasilkan jawaban “ya”, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa seluruh fungsional telah dapat diterima pengguna dan dapat 
dijalankan dengan baik. Namun apabila terdapat beberapa jawaban “tidak”, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi masih terdapat kekurangan yang 
mengganggu fungsional aplikasi. Sedangkan apabila seluruh pertanyaan 
mendapatkan jawaban “tidak” maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi belum 
dapat diterima oleh responden atau stakeholder yang menggunakan apliaksi dan 
harus dilakukan perbaikan atau pengembangan ulang. 
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BAB 3 METODOLOGI 

Pada bab metodologi menjelaskan tentang langkah-langkah dalam proses 
penyelesaian masalah dengan urutan langkah-langkah seperti pada gambar 3.1. 
Pada gambar tersebut menjelaskan bahwa langkah-langkah penelitian 
implementatif dimulai dengan studi leteratur, communication, planning, 
modeling, construction, dan pengambilan kesimpulan serta saran. Tidak 
digunakannya proses deployment pada proses pengembangan perangkat lunak 
karena tidak diperlukannya pengembangan dan evaluasi perangkat lunak 
berdasarkan umpan balik bagi pengguna pada proses penelitian. 

Mulai

Studi Literatur

Planning

Modeling

Construction

Kesimpulan dan 
Saran

Selesai

Communication

 

Gambar 3.1 Langkah-langkah Pemecahan Masalah 

 

SDLC (Waterfall) 
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3.1 Studi Literatur 

Studi literatur merupakan proses untuk mencari referensi teori relevan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Referensi relevan yang digunakan sebagai 
bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian ini ialah penelitian skripsi yang 
telah dilakukan sebelumnya yang mencakup penelitian pada sekolah, penelitian 
menggunakan SDLC Waterfall, serta penelitian yang menggunakan Object 
Oriented Programming dalam penyelesaian masalahnya. Dari referensi penelitian 
tersebut, dapat diambil manfaat yakni untuk memperkuat dasar teori dalam 
melakukan penelitian serta dapat menjadi dasar dalam penyelesaian masalah 
yang dilakukan selama penelitian. 

Untuk literatur yang digunakan diantaranya adalah buku “Rekayasa Perangkat 
Lunak Terstruktur dan Berorientasi Objek” dari Rosa & Shalahuddin (2015) yang 
membahas tentang pemodelan perangkat lunak berorientasi objek. Dari buku 
tersebut bermanfaat dalam pemodelan perangkat lunak menggunakan Unified 
Modeling language (UML), diantaranya class diagram, use case diagram, sequence 
diagram, collaboration diagram, dan activity diagram. Selain itu, terdapat jurnal 
berjudul “Acceptance Testing Technique: A Survey along with Its Operating 
Frameworks” (Pathak, 2016). Dalam jurnal tersebut menjelaskan apa itu User 
Acceptance Testing (UAT) dan bagaimana melakukan UAT yang baik. 

3.2 Communication 

Pada proses communication digunakan untuk mengetahui akar permasalahan 
yang ada di lapangan. Metode yang digunakan adalah wawancara dengan salah 
satu stakeholder atau guru yang telah mempunyai lisensi dari Lembaga Sertifikasi 
Profesi dibawah naungan Badan Nasional Sertifikasi Profesi (kerangka wawancara 
dapat dilihat pada lampiran B). Hasil wawancara pertama digunakan untuk 
memperjelas latar belakang permasalahan sehingga masalah yang didefinisikan 
jelas dan dapat diselesaikan dengan baik. Tidak hanya itu, wawancara digunakan 
untuk mendapatkan urgensi dikembangkannya sistem informasi asesmen 
Lembaga Sertifikasi Profesi SMK Negeri 4 Malang. Selain dengan teknik 
wawancara, dalam perumusan masalah penulis melakukan observasi langsung 
pada jurusan Rekayasa Perangkat Lunak di SMK Negeri 4 Malang guna untuk 
mengetahui secara langsung bahwa dengan kondisi permasalahan yang ada 
sekarang dapat diselesaikan menggunakan sistem informasi yang dikembangkan 
oleh peneliti. 

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut digunakan untuk proses 
penggalian kebutuhan perangkat lunak. Penggalian atau analisis kebutuhan 
penting dilakukan untuk mendefinisikan apa saja yang harus ada dalam perangkat 
lunak yang akan dikembangkan. Selain itu, penggalian kebutuhan berfungsi 
sebagai awal dari perancangan perangkat lunak yang akan dikembangkan. Hasil 
proses analisis kebutuhan tersebut kemudian digambarkan pada use case 
diagram. 
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3.3 Planning 

Planning merupakan proses untuk merencanakan hal-hal apa saja yang akan 
dilakukan pada proses pengambangan perangkat lunak. Dalam proses planning 
terdapat beberapa hal yang akan direncanakan, diantaranya waktu yang 
diperlukan untuk pengembangan perangkat lunak serta estimasi waktu yang 
diperlukan untuk menjalankan masing-masing proses dalam pengembangan 
perangkat lunak. 

3.4 Modeling 

Pada proses modeling merupakan proses penggambaran analisis kebutuhan 
akan digambarkan pada suatu rancangan aplikasi dengan jelas sehingga 
pengembang akan dapat mudah mengimplementasikan proses kerja perangkat 
lunak atau mekanisme kerja perangkat lunak pada kode-kode program. 
Penggambaran rancangan sistem digambarkan pada beberapa model diantaranya 
collaboration diagram, sequence diagram, class diagram, dan physical data model. 
Collaboration diagram digunakna untuk mengetahui kelas-kelas yang akan 
diimplementasikan pada sistem. Sequence diagram digambarkan sebagai alur 
jalan suatu proses atau fungsi pada perangkat lunak mulai dari awal hingga akhir 
hingga mendapatkan tujuan yang diinginkan. Sedangkan class Diagram 
digambarkan untuk mengetahui hubungan antar kelas yang akan 
diimplementasikan pada sistem baik kelas controller dan kelas model. 

3.5 Construction 

Proses construction merupakan proses implementasi dan pengujian perangkat 
lunak dari hasil modeling yang didapatkan. Proses implementasi merupakan 
penulisan kode program dari perancangan yang sebelumnya dibuat. Implementasi 
pada penyelesaian laporan ini menggunakan framework PHP yakni CodeIgniter 
sehingga akan menghemat penggunaan kode program serta dapat membuat 
sebuah alur proses yang dapat dicermati dengan mudah sehingga jika terdapat 
kesalahan pada kode program pengembang dengan mudah akan dapat 
menemukan kesalahan kode program pada bagian mana. 

Proses pengujian dilakukan menggunakan metode Black-box dan user 
acceptance testing (UAT) yakni percobaan perangkat lunak apakah telah berhasil 
memenuhi kebutuhan perangkat lunak yang didefinisikan sebelumnya mulai dari 
input hingga output perangkat lunak serta melihat sejauh mana penerimaan 
aplikasi oleh pengguna atau stakeholder. Untuk skenario pengujian ialah 
responden akan menggunakan program pada bagiannya masing-masing dan akan 
mengisi kuesioner yang diberikan. Kuesioner tersebut berisi pernyataan mengenai 
penerimaan aplikasi bagi pengguna. 

Pengujian Black-box digunakan untuk melihat apakah seluruh fungsional yang 
telah didefinisikan telah diimplementasikan dan berjalan dengan baik. Sedangkan 
untuk melihat sejauh mana penerimaan pengguna digunakan metode UAT, yakni 
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user acceptance testing pada asesor dan siswa. Pengujian tersebut dengan 
memberikan beberapa pertanyaan terkait aplikasi yang telah dikembangkan. Dari 
hasil jawaban tersebut dapat diketahui bahwa aplikasi tersebut telah sesuai atau 
telah dapat diterima oleh pengguna maupun stakeholder aplikasi. Skenario yang 
diujikan yakni peneliti menebak kemungkinan error yang akan terjadi (error 
guessing) pada 4 (empat) fungsional utama sistem dan mendefinisikan keluaran 
yang diharapkan. Kemudian, kemungkinan error tersebut diujikan pada aplikasi 
secara langsung. Apabila keluaran program sesuai yang diharapkan maka hasil 
yang diharapkan adalah ”valid” dan menginformasikan bahwa pengujian telah 
berhasil dilaksanakan dan menginformasikan bahwa kemungkinan error telah 
dapat tertangani dengan baik.  

Setelah dilakukan percobaan, maka dari hasil percobaan tersebut dapat 
dilakukan proses analisis untuk menentukan apakah dengan perangkat lunak yang 
diuji telah layak digunakan di lapangan ataupun belum. Selain itu, analisis 
digunakan untuk menentukan bahwa perangkat lunak telah memenuhi semua 
kebutuhan sistem yang telah dijelaskan pada analisis kebutuhan dan perancangan 
sistem. 

3.6 Pengambilan Kesimpulan dan Saran 

Pada langkah terakhir ialah pengambilan kesimpulan dan saran. Kesimpulan 
yang didapat merupakan rangkuman atau hasil yang telah didapat mulai dari awal 
proses penyelesaian masalah hingga akhir. Dari hasil kesimpulan yang didapat 
berguna untuk digunakan pada penelitian selanjutnya dan untuk melihat apakah 
dari proses penyelesaian masalah tersebut telah sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Selain itu, terdapat saran yakni opini penulis terhadap proses penelitian 
maupun hasil pemecahan masalah sehingga dari opini tersebut dapat digunakan 
sebagai pertimbangan untuk pengembangan perangkat lunak lain yang serupa. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab rekayasa kebutuhan menjelaskan tentang pernyataan masalah yang 
lebih mendetail dari penjelasan permasalahan pada bab pendahuluan. Selain itu, 
pada bab ini juga mengidentifikasi aktor dalam sistem serta perancangan 
kebutuhan sistem untuk digunakan dalam implementasi perangkat lunak. 

4.1 Analisis Kebutuhan  

4.1.1 Analisis Permasalahan 

Proses analisis analisis kebutuhan merupakan salah satu pada tahap pada 
proses communication dari SDLC waterfall yang digunakan dalam proses 
pengembangan perangkat lunak. Dari analisis permasalahan yang ada, didapatkan 
beberapa cara dalam langkah awal proses pemecahan masalah, yakni 
mengidentifikasi pemangku kepentingan atau pengguna dari sistem yang akan 
dibuat. Dari proses identifikasi tersebut, didapatkan 2 (dua) aktor yakni siswa 
pemohon sertifikasi dan guru yang telah mendapatkan lisensi sebagai asesor 
berdasarkan dokumen asesmen (lampiran A). Setelah pengguna sistem telah 
teridentifikasi, dilanjutkan dengan melakukan perancangan kebutuhan sistem. 
Kebutuhan fungsional ialah kebutuhan yang harus ada pada sistem agar sistem 
dapat berjalan dengan baik. Dari hasil analisis permasalahan, didapatkan 10 
(sepuluh) kebutuhan fungsional. 

Langkah selanjutnya ialah mendefinisikan kebutuhan program dalam 
pemodelan use case yakni dengan menggambarkan proses kerja sistem dalam use 
case diagram dari 10 (sepuluh) kebutuhan fungsional yang telah didapatkan dari 
proses identifikasi kebutuhan sebelumnya dan menjabarkan proses tersebut pada 
use case scenario.  Pada use case scenario terdapat beberapa kondisi yang ada 
pada sistem baik sebelum atau sesudah pengguna melakukan suatu proses. 
Langkah terakhir yang dilakukan ialah menggambarkan proses yang lebih 
mendetail pada activity diagram untuk mengetahui langkah detail pengguna 
melakukan suatu proses dalam sistem. 

4.1.2 Identifikasi Pengguna 

Dalam proses identifikasi aktor atau pengguna sistem yang didapatkan dari 
analisis dokumen asesmen Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) SMK Negeri 4 Malang 
(lampiran A), ditemukan dua pengguna atau dua aktor dalam proses penggunaan 
sistem yakni siswa sebagai pemohon sertifikasi serta guru yang telah 
mendapatkan lisensi menjadi asesor dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). 
Pengguna pertama yakni siswa yang berperan sebagai pemohon sertifikasi 
memiliki kepentingan untuk mendaftar sertifikasi serta melengkapi berkas-berkas 
pemohon sertifikasi dan mengisi lembar asesmen mandiri.  

Sedangkan guru yang menjadi asesor berperan sebagai pemeriksa berkas-
berkas pemohon sertifikasi serta melakukan asesmen terhadap hasil pekerjaan 
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dari tes yang diberikan kepada siswa dan mendata hasil asesmen tersebut dalam 
perangkat lunak. Selain itu, asesor (guru yang mendapatkan lisensi dari BNSP) juga 
dapat mencetak dokumen digital ke dalam kertas apabila diperlukan. 

Dari identifikasi aktor di atas, dapat diketahui bahwa sistem digunakan oleh 2 
(dua) aktor saja dan tanpa halaman publikasi kepada orang-orang yang tidak 
berkepentingan dalam proses sertifikasi profesi oleh Lembaga Sertifikasi Profesi 
(LSP) SMK Negeri 4 Malang.  

4.1.3 Daftar Spesifikasi Kebutuhan 

Pada spesifikasi kebutuhan dilakukan analisis kebutuhan fungsional dan yang 
akan dikembangkan dalam sistem. Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan 
utama dalam sistem sehingga sistem dapat bekerja dengan baik. 

Kebutuhan fungsional adalah fungsionalitas atau hal apa saja yang dapat 
dilakukan oleh aktor kepada sistem. Kebutuhan fungsional didapatkan dari hasil 
analisis permasalahan dan analisis kebutuhan dari aktor-aktor yang telah 
diidentifikasi. Selain itu, kebutuhan fungsional didapatkan juga melalui masukan-
masukan dari para stakeholder dengan menggunakan metode wawancara. Untuk 
penomoran kode dasar kebutuhan fungsional dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Aturan Penomoran Kebutuhan Fungsional 

Berikut pada tabel 4.1 merupakan hasil analisis kebutuhan fungsional: 

Tabel 4.1 Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

No. Kode Deskripsi 

1 F-LSPG-01 Sistem menyediakan form untuk pendaftaran pemohon 
sertifikasi oleh siswa 

2 F-LSPG-02 Sistem menyediakan fitur untuk melakukan 
pengunggahan berkas pendukung pemohon sertifikasi 
oleh siswa 

3 F-LSPG-03 Sistem menyediakan fitur untuk melakukan proses 
asesmen mandiri oleh siswa 

 

KODE : F-LSPG-01 

F : Kebutuhan fungsional 

Singkatan nama sistem “LSP 
Grafika” 

Nomor urut representasi 
kebutuhan 
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Tabel 4.1 Identifikasi Kebutuhan Fungsional (lanjutan) 

No. Kode Deskripsi 

4 F-LSPG-04 Sistem dapat menampilkan daftar pemohon sertifikasi 
bagi asesor 

5 F-LSPG-05 Sistem menyediakan fitur untuk melakukan penilaian 
asesmen mandiri bagi asesor 

6 F-LSPG-06 Sistem dapat melakukan pencetakan hasil asesmen 
mandiri bagi asesor 

7 F-LSPG-07 Sistem dapat melakukan pencarian hasil asesmen mandiri 
oleh asesor 

8 F-LSPG-08 Fitur login untuk pengguna masuk ke dalam sistem 
sebagai siswa maupun asesor 

9 F-LSPG-09 Fitur logout untuk pengguna keluar dari sistem untuk 
siswa dan asesor 

10 F-LSPG-10 Fitur manajemen asesmen untuk asesor mengatur 
manajemen asesmen mandiri yang meliputi skema, unit, 
elemen, dan pertanyaan 

 

4.1.4 Pemodelan Use Case 

4.1.4.1 Diagram Use Case 

Pada pemodelan use case digunakan untuk menggambarkan atau 
menampilkan hubungan antara fungsionalitas sistem masing-masing aktor. 
Pemodelan use case dapat dilihat pada Gambar 4.2. Pada gambar 4.2 adalah use 
case diagram dari sistem informasi asesmen Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 
beserta aktor atau pengguna yang terdapat dalam sistem tersebut. Terdapat 10 
(sepuluh) fungsional dan 2 (dua) aktor atau pengguna yang berinteraksi dengan 
sistem. Kebutuhan fungsional didapatkan dari identifikasi kebutuhan fungsional 
tabel 4.1 dan aktor atau pengguna didapatkan dari identifikasi pengguna 
sebelumnya. 

Dari gambar 4.2 pula didapatkan keterangan bahwa kedua aktor harus melalui 
proses login untuk dapat mengakses sistem. Namun, apabila pengguna adalah 
pemohon atau siswa yang belum mendaftar, maka terdapat fitur untuk mendaftar 
sebagai pemohon sertifikasi profesi. Selain melakukan pendaftaran, siswa dapat 
melakukan proses upload berkas sertifikasi dan melakukan proses asesmen 
mandiri. 
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Gambar 4.2 Use Case Sistem Informasi Asesmen LSP 

Sedangkan untuk asesor dapat melihat daftar pemohon sertifikasi, menilai 
asesmen mandiri siswa, mencetak hasil asesmen, dan mencari hasil asesmen yang 
telah dilakukan. Kedua aktor tersebut mempunyai fitur utuk logout yakni keluar 
dari sistem. 

4.1.4.2 Use Case Scenario 

Use case scenario merupakan penjelasan dari berbagai kebutuhan fungsional 
yang telah digambarkan dalam diagram use case. Dalam use case scenario 
terdapat penjelasan mengenai alur fungsional, preconditon, postcondition, dan 
alternative flow. Berikut merupakan use case scenario masing-masing use case. 

A. Use Case Scenario Mendaftar Sertifikasi Profesi 

Berikut pada tabel 4.2 adalah penjelasan dari use case scenario mendaftar 
sertifikasi profesi. 

Tabel 4.2 Use Case Scenario Mendaftar Sertifikasi Profesi 

Item   Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-01 

Use case Name Mendaftar Sertifikasi Profesi 

Sistem Informasi Asesmen LSP 
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Tabel 4.2 Use Case Scenario Mendaftar Sertifikasi Profesi (Lanjutan) 

Item   Deskripsi 

Functional ID F-LSPG-01 

Actor Siswa 

Description Siswa mendaftar sertifikasi profesi untuk mengikuti 
asesmen oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) 

Use Goal Siswa terdaftar sebagai peserta sertifikasi profesi 

Preconditions Adanya koneksi internet dan siswa belum pernah 
mendaftar sebagai pemohon sertifikasi profesi 

Main flow 1. Siswa memilih menu register pada halaman awal 
sistem informasi 

2. Sistem menampilkan form pendaftaran 

3. Siswa mengisi informasi utama pada form pendaftaran 
untuk mendaftar sebagai peserta sertifikasi profesi 

4. Siswa menekan tombol register untuk mendaftar 

5. Sistem menyimpan data pendaftaran siswa 

6. Siswa mendapatkan email notifikasi pendaftaran 
berhasil 

7. Sistem menampilkan informasi pendaftaran berhasil 

Alternative flow 1. Jika terdapat data yang kosong, sistem akan 
menampilkan peringatan pada field yang kosong agar 
pengguna dapat mengisi field tersebut 

Postconditions Data pendaftaran sertifikasi profesi tersimpan dalam 
database 

B. Use Case Scenario Mengunggah Berkas Sertifikasi 

Berikut pada tabel 4.3 adalah penjelasan dari use case scenario mengunggah 
Berkas Sertifikasi. 

Tabel 4.3 Use Case Scenario Mengunggah Berkas Sertifikasi 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-02 

Use case Name Mengunggah Berkas Sertifikasi 

Functional ID F-LSPG-02 

Actor Siswa 
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Tabel 4.3 Use Case Scenario Mengunggah Berkas Sertifikasi (Lanjutan) 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-02 

Use case Name Mengunggah Berkas Sertifikasi 

Functional ID F-LSPG-02 

Actor Siswa 

Description Siswa melakukan pengunggahan berkas pendukung 
seperti foto dan scan rekapitulasi nilai. 

Use Goal Berkas siswa dapat terunggah ke dalam server. 

Preconditions Siswa telah melakukan proses login 

Main flow 1. Siswa memilih menu berkas 

2. Sistem menampilkan form upload berkas-berkas siswa 

3. Siswa melakukan upload berkas-berkas pada form 
yang disediakan sistem 

4. Siswa menekan tombol upload untuk melakukan 
proses upload 

5. Sistem menyimpan berkas siswa 

6. Sistem menampilkan informasi upload berhasil 

Alternative flow 1. Jika file siswa melebihi ukuran 1 Megabytes, sistem 
akan menampilkan peringatan file tidak boleh 
melebihi ukuran 1 Megabytes 

Postconditions Berkas pendukung sertifikasi siswa tersimpan dalam 
database 

C. Use Case Scenario Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

Berikut pada tabel 4.4 adalah penjelasan dari use case scenario melakukan 
proses asesmen mandiri. 

Tabel 4.4 Use Case Scenario Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-03 

Use case Name Melakukan Proses Asesmen Mandiri 
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Tabel 4.4 Use Case Scenario Melakukan Proses Asesmen Mandiri (Lanjutan) 

Item Deskripsi 

Functional ID F-LSPG-03 

Actor Siswa 

Description Siswa melakukan proses asesmen mandiri yang 
merupakan bagian dari lembar asesmen sertifikasi profesi 

Use Goal Siswa dapat mengisi lembar asesmen mandiri  

Preconditions Siswa telah melakukan proses login dan siswa telah 
mengerjakan uji kompetensi yang disediakan 

Main flow 1. Siswa memilih menu asesmen mandiri 

2. Sistem menampilkan lembar asesmen mandiri yang 
akan diisi oleh siswa 

3. Siswa melakukan proses asesmen dengan mengisi 
checklist Kompeten (K) atau Belum Kompeten (BK) 
serta bukti pendukung 

4. Siswa menekan tombol selesai untuk mengakhiri 
proses asesmen mandiri 

5. Sistem menyimpan data hasil asesmen mandiri 

6. Sistem menampilkan informasi asesmen mandiri 
selesai 

Alternative flow 1. Jika terdapat data yang kosong, sistem akan 
menampilkan peringatan pada field yang kosong agar 
pengguna dapat mengisi field tersebut  

2. Jika siswa masih belum disetujui atau diverifikasi oleh 
asesor, maka menu asesmen mandiri tidak tersedia 
dan kembali ke halaman awal 

Postconditions Data hasil asesmen mandiri siswa dapat tersimpan dalam 
database 

 

D. Use Case Scenario Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Berikut pada tabel 4.5 adalah penjelasan dari use case scenario melihat daftar 
pemohon sertifikasi. 
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Tabel 4.5 Use Case Scenario Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-04 

Use case Name Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Functional ID F-LSPG-04 

Actor Asesor 

Description Asesor dapat melihat daftar pemohon sertifikasi yang 
telah mendaftar sertifikasi profesi 

Use Goal Asesor dapat melihat daftar pemohon sertifikasi dan 
melihat kecukupan berkas yang telah diisi oleh pemohon 
sertifikasi (siswa)  

Preconditions Asesor telah melakukan proses login 

Main flow 1. Asesor memilih menu daftar siswa 

2. Sistem mengambil data siswa yang telah mendaftar 
dari database 

3. Sistem menampilkan daftar siswa yang telah 
mendaftar beserta dokumen siswa yang telah di 
upload 

Alternative flow - 

Postconditions Data siswa yang telah mendaftar sertifikasi profesi dapat 
ditampilkan 

E. Use Case Scenario Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

Berikut pada tabel 4.6 adalah penjelasan dari use case scenario menilai 
asesmen mandiri siswa. 

Tabel 4.6 Use Case Scenario Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-05 

Use case Name Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

Functional ID F-LSPG-05 

Actor Asesor 

Description Asesor dapat melakukan proses penilaian asesmen pada 
siswa yang telah melengkapi data diri serta dokumen 
pendukung sertifikasi profesi serta telah mengerjakan uji 
kompetensi yang diberikan 
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Tabel 4.6 Use Case Scenario Melakukan Proses Asesmen (Lanjutan) 

Item Deskripsi 

Use Goal Asesor dapat mengisi lembar asesmen melalui form yang 
telah disediakan sistem 

Preconditions Asesor telah melakukan proses login dan siswa yang akan 
dilakukan asesmen telah mengerjakan uji kompetensi 
yang diberikan 

Main flow 1. Asesor memilih menu daftar siswa 

2. Sistem mengambil data siswa yang telah mendaftar 
dari database 

3. Sistem menampilkan daftar siswa yang telah 
mendaftar beserta dokumen siswa yang telah di 
upload 

4. Asesor memilih menu asesmen pada salah satu siswa 
yang telah melengkapi berkas serta telah mengisi 
asesmen mandiri dan diverifikasi oleh asesor 

5. Sistem menampilkan form-form pada masing-masing 
unit kompetensi untuk dilakukan asesmen 

6. Asesor mengisi lembar asesmen yang ditampilkan 
sistem dalam form-form dengan melakukan checklist 
pada keterangan V (valid), A (asli), T (terkini) atau M 
(mandiri). 

7. Asesor menekan tombol selesai setelah melakukan 
pengisian seluruh form asesmen yang diberikan 

8. Sistem akan menyimpan data hasil asesmen ke dalam 
database 

9. Sistem mengirimkan e-mail pada siswa bahwa 
asesmen mandiri telah dinilai oleh asesor 

10. Sistem akan menampilkan informasi bahwa asesmen 
telah selesai dilakukan 

Alternative flow 1. Jika terdapat data yang kosong, sistem akan 
menampilkan peringatan pada field yang kosong agar 
pengguna dapat mengisi field tersebut 

Postconditions Data hasil asesmen yang dilakukan asesor kepada siswa 
dapat tersimpan ke dalam database 
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F. Use Case Scenario Mencetak Hasil Asesmen Mandiri 

Berikut pada tabel 4.7 adalah penjelasan dari use case scenario mencetak hasil 
asesmen mandiri. 

Tabel 4.7 Use Case Scenario Mencetak Hasil Asesmen Mandiri 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-06 

Use case Name Mencetak Hasil Asesmen Mandiri 

Functional ID F-LSPG-06 

Actor Asesor 

Description Asesor dapat melakukan proses pencetakan dokumen 
dari hasil asesmen yang telah dilakukan 

Use Goal Dokumen asesmen dapat tercetak pada kertas 

Preconditions Asesor telah melakukan proses login dan telah melakukan 
proses asesmen 

Main flow 1. Asesor memlih menu daftar siswa 

2. Sistem mengambil data siswa yang telah mendaftar 
dari database 

3. Sistem menampilkan daftar siswa yang telah 
mendaftar beserta dokumen siswa yang telah di 
upload 

4. Asesor memilih dokumen yang akan dicetak pada 
siswa yang telah dilakukan proses asesmen 

5. Sistem mengambil data hasil asesmen siswa tertentu 
yang telah dilakukan proses asesmen dari database 

6. Sistem menampilkan pada halaman web hasil 
asesmen siswa tertentu yang akan dicetak 

7. Sistem melakukan proses pencetakan melalui fitur 
cetak yang ada pada browser 

Alternative flow 1. Jika dokumen yang akan dicetak belum tersedia, maka 
sistem akan menampilkan peringatan “Dokumen 
belum tersedia” dan membatalkan proses cetak 

Postconditions Data hasil asesmen yang telah dilakukan dapat tercetak ke 
dalam dokumen fisik 
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G. Use Case Scenario Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Berikut pada tabel 4.8 adalah penjelasan dari use case scenario mencari hasil 
asesmen mandiri. 

Tabel 4.8 Use Case Scenario Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-07 

Use case Name Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Functional ID F-LSPG-07 

Actor Asesor 

Description Asesor dapat melakukan pencarian terhadap data hasil 
asesmen siswa 

Use Goal Data hasil asesmen siswa tertentu dapat ditampilkan 

Preconditions Asesor telah melakukan proses login dan telah melakukan 
proses asesmen 

Main Flow 1. Sistem mengambil data siswa yang telah mendaftar 
dari database 

2. Sistem menampilkan daftar siswa yang telah 
mendaftar beserta dokumen siswa yang telah di 
upload 

3. Asesor mengetikkan nama maupun kelas untuk 
dilakukan pencarian data hasil asesmen 

4. Sistem mengambil data hasil asesmen siswa tertentu 
yang telah dilakukan proses asesmen dari database 
berdasarkan kata kunci yang diketikkan asesor 

5. Sistem menampilkan pada halaman web data hasil 
asesmen siswa tertentu berdasarkan kata kunci yang 
diketikkan asesor 

Alternative flow 1. Apabila asesor mengetikan data kosong untuk 
dilakukan pencarian, maka sistem akan tetap 
menampilkan semua data yang ada 

2. JIka asesor mengakses halaman dalam kondisi belum 
melakukan login, maka sistem akan menampilkan 
halaman login beserta peringatan “Anda belum 
melakukan proses login” 

Postconditions Data hasil asesmen siswa tertentu dapat ditampilkan 
berdasarkan kata kunci yang diketikkan asesor 
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H. Use Case Scenario Login 

Berikut pada tabel 4.9 adalah penjelasan dari use case scenario login. 

Tabel 4.9 Use Case Scenario Login 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-08 

Use case Name Login 

Functional ID F-LSPG-08 

Actor Asesor dan Siswa 

Description Asesor dan Siswa dapat masuk ke dalam sistem 

Use Goal Sistem dapat menampilkan fitur-fitur yang ada setelah 
aktor melakukan proses ini 

Preconditions Pengguna sudah terdaftar sebagai siswa ataupun asesor 
serta memiliki koneksi internet 

Main flow 1. Pengguna membuka halaman web sistem informasi 
asesmen LSP 

2. Sistem menampilkan form untuk pengisian username 
dan password 

3. Pengguna mengisikan username dan password pada 
form yang diberikan 

4. Pengguna menekan tombol login 

5. Sistem melakukan pengecekan apakah username dan 
password yang diisikan telah sesuai dengan data yang 
ada pada database 

6. Apabila username dan password sesuai, maka sistem 
akan masuk ke halaman beranda Asesor maupun 
Siswa 

Alternative flow 1. Apabila username dan password tidak sesuai, maka 
sistem akan menampilkan peringatan bahwa 
username atau password salah 

2. Jika terdapat data yang kosong, sistem akan 
menampilkan peringatan pada field yang kosong agar 
pengguna dapat mengisi field tersebut  

Postconditions Pengguna telah melakukan proses login dan dapat 
mengakses fitur yang ada dalam sistem 
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I. Use Case Scenario Logout 

Berikut pada tabel 4.10 adalah penjelasan dari use case scenario logout. 

Tabel 4.10 Use Case Scenario Logout 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-09 

Use case Name Logout 

Functional ID F-LSPG-09 

Actor Asesor dan Siswa 

Description Asesor dan Siswa dapat keluar dari sistem 

Use Goal Sistem dapat mengeluarkan pengguna agar tidak 
digunakan pengguna lain yang tidak berkepentingan 

Preconditions Pengguna telah melakukan proses login 

Main flow 1. Pengguna memilih menu logout 

2. Sistem menampilkan peringatan apakah yakin akan 
melakukan proses logout 

3. Apabila pengguna memilih pilihan ya, sistem 
melakukan proses logout dengan menghapus session 
dan cookies yang ada 

4. Sistem menampilkan halaman login 

Alternative flow 1. Apabila pengguna memilih pilihan tidak, sistem tidak 
akan melakukan proses logout dan kembali ke menu 
sebelumnya 

Postconditions Pengguna dapat keluar dari dalam sistem dan 
membatalkan proses login 

 

J. Use Case Scenario Manajemen Asesmen Mandiri 

Berikut pada tabel 4.11 adalah penjelasan dari use case scenario manajemen 
asesmen mandiri. 

Tabel 4.11 Use Case Scenario Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Item Deskripsi 

Use case ID UC-LSPG-10 

Use case Name Manajemen Asesmen Mandiri 

Functional ID F-LSPG-10 

Actor Asesor 
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Tabel 4.11 Use Case Scenario Manajemen Asesmen Mandiri (Lanjutan) 

Item Deskripsi 

Description Asesor dapat melakukan manajamen pada asesmen 
mandiri yang meliputi skema, unit, elemen, dan 
pertanyaan asesmen mandiri 

Use Goal Asesmen mandiri dapat dikelola berdasarkan skema 

Preconditions Asesor telah melakukan proses login  

Main Flow 1. Sistem mengambil data skema, unit, elemen, dan 
pertanyaan asesmen mandiri dari database 

2. Sistem menampilkan menu manajemen skema, unit, 
elemen, dan pertanyaan 

3. Asesor memilih untuk melakukan manajemen pada 
salah satu menu yakni skema, unit, elemen, dan 
pertanyaan 

4. Sistem mengambil data berdasarkan menu yang dipilih 
oleh asesor 

5. Asesor dapat melakukan tambah, ubah, dan hapus 
data pada menu yang telah dipilih 

Alternative flow 3. Apabila asesor login dengan role asesor maka menu 
yang tersedia hanya menu pertanyaan. Sedangkan 
apabila asesor login dengan role manajemen maka 
seluruh menu yang tersedia dapat digunakan 

4. JIka asesor mengakses halaman dalam kondisi belum 
melakukan login, maka sistem akan menampilkan 
halaman login beserta peringatan “Anda belum 
melakukan proses login” 

Postconditions Sistem informasi asesmen mandiri dapat terkelola 
berdasarkan skema yang tersedia 

 

4.1.5 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan penggambaran aktivitas yang dilakukan oleh 
sistem. Selain itu, didalamnya juga menjelaskan detail siapa saja yang terlibat 
dalam suatu aktivitas dalam sistem. Berikut merupakan activity diagram yang 
terdapat dalam sistem. 

4.1.5.1 Activity Diagram Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

Berikut pada gambar 4.3 adalah activity diagram melakukan proses asesmen 
mandiri yang dilakukan oleh siswa. Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa terdapat 
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proses untuk mengisi asesmen mandiri yang dilakukan oleh siswa. Proses diawali 
oleh siswa memilih menu asesmen mandiri, setelah itu sistem akan menampilkan 
lembar asesmen mandiri kepada siswa. Selanjutnya, siswa akan mengisi lembar 
asesmen mandiri tersebut dan menekan tombol selesai. Jika terdapat data yang 
kosong, maka sistem akan menampilkan peringatan terdapat data yang kosong. 
Sebaliknya, jika semua data telah diisi, maka sistem akan menyimpan hasil 
asesmen mandiri dan menampilkan informasi kepada siswa apabila proses 
asesmen mandiri telah selesai dilaksanakan. 

 

Melakukan Proses Asesmen Mandiri

Siswa Sistem

Ph
as

e

Memilih menu 
asesmen mandiri

Menampilkan form 
asesmen mandiri

Mengisi asesmen 
mandiri dengan 
mengisi checklist

Menekan tombol 
selesai

Apakah masih terdapat 
data yang kosong

Menampilkan 
peringatan pada 
field yang masih 

kosong untuk diisi

Menyimpan data 
hasil asesmen 

mandiri

Menampilkan 
informasi proses 
asesmen mandiri 

telah selesai

tidak
ya

 

Gambar 4.3 Activity Diagram Melakukan Proses Asesmen Mandiri 
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4.1.5.2 Activity Diagram Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Berikut pada gambar 4.4 adalah activity diagram melihat daftar pemohon 
sertifikasi yang dilakukan oleh asesor. 

Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi

Asesor Sistem

P
h

as
e

Memilih menu 
daftar siswa

Mengambil data 
siswa dari database

Menampilkan daftar 
siswa yang telah 

mendaftar

 

Gambar 4.4 Activity Diagram Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Dari gambar 4.4 dapat dilihat bahwa terdapat proses untuk asesor melihat 
daftar pemohon aplikasi. Dari proses tersebut asesor memilih menu daftar siswa, 
kemudian sistem akan mengambil data siswa dari database untuk ditampilkan 
kepada asesor. 

4.1.5.3 Activity Diagram Menilai Asesmen Mandiri SIswa 

Berikut pada gambar 4.5 adalah activity diagram menilai asesmen mandiri 
siswa yang dilakukan oleh asesor. Dari gambar 4.5 dapat dilihat bahwa terdapat 
proses untuk asesor mengisi lembar asesmen kepada siswa. Langkah-langkah yang 
terjadi ialah asesor akan memilih salah satu siswa dari proses sebelumnya yakni 
melihat daftar pemohon sertifikasi dan memilih siswa yang telah lengkap 
persyaratannya. Setelah asesor memilih salah satu siswa untuk dilakukan proses 
asesmen, sistem akan menampilkan form untuk diisi oleh asesor sesuai dengan 
kecukupan persyaratan kompetensi yang diajukan kepada siswa. Setelah asesor 
mengisi semua item yakni V (valid), A (asli), T (terkini), dan M (memadai) asesor 
menekan tombol selesai.  
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Menilai asesmen mandiri siswa

Asesor Sistem

Ph
as

e
Memilih menu 

daftar siswa
Mengambil data 

siswa dari database

Menampilkan daftar 
siswa yang telah 

mendaftar

Memilih siswa yang 
telah lengkap 

berkasnya dan telah 
diverifikasi

Menampilkan form 
masing-masing unit 

kompetensi asesi

Mengisi lembar 
asesmen masing-

masing unit 
kompetensi

Menekan tombol 
selesai

Menyimpan data 
hasil asesmen

Menampilkan 
informasi asesmen 

telah selesai 
dilaksanakan

Sistem mengirimkan 
e-mail pada siswa 
bahwa asesmen 

mandiri telah dinilai 
asesor

 

Gambar 4.5 Activity Diagram Menilai Asesmen Mandiri Siswa 
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4.1.5.4 Activity Diagram Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Berikut pada gambar 4.6 adalah activity diagram mencari hasil asesmen yang 
dilakukan oleh asesor. 

Mencari Hasil Asesmen Mandiri

Asesor Sistem

Ph
as

e

Memilih menu 
daftar siswa

Mengambil data 
siswa dari database

Menampilkan 
semua daftar siswa 

yang telah 
mendaftar

Mengetikkan nama 
atau kelas yang 

akan dicari

Mengambil data 
siswa dari database 
dengan nama siswa 
atau kelas tertentu

Menampilkan daftar 
siswa atau kelas 

tertentu

Menampilkan 
semua daftar siswa 

yang telah 
mendaftar

Apakah admin tidak
mengetikkan kata kunci

pada form?
ya

tidak

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Mencari Hasil Asesmen 

Dari gambar 4.6 dapat dilihat bahwa terdapat proses untuk asesor mencari 
data siswa yang telah dilakukan proses asesmen. Pencarian tersebut dapat 
berdasarkan nama maupun kelas. Apabila asesor mengetikkan nama tertentu, 
maka sistem akan menampilkan hasil asesmen siswa sesuai apa yang diketikkan 
asesor. Namun apabila asesor kembali mengosongkan form isian pencarian 
tersebut, maka sistem akan menampilkan kembali seluruh data siswa yang telah 
mendaftar sebagai peserta sertifikasi profesi. 
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4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan salah satu proses dalam tahapan modeling dari 
SDLC waterfall. Pada proses ini digunakan untuk merancang aplikasi yang akan 
diimplementasikan pada kode program. Proses perancangan menggunakan 
unified modeling language (UML) diantaranya collaboration diagram, sequence 
diagram, dan class diagram. 

4.2.1 Collaboration Diagram 

Dalam proses analisis kelas, digunakan collaboration diagram untuk 
mengetahui relasi atau komunikasi yang dilakukan kelas-kelas dalam suatu proses. 
Selain untuk mengetahui relasi kelas dalam suatu proses, collaboration diagram 
digunakan untuk mengetahui kelas-kelas apa saja yang akan digunakan di dalam 
sistem. Dalam penggambarannya, terdapat beberapa simbol yakni model, 
controller, dan view. Pada proses ini digunakan 4 (empat) fungsional utama 
program untuk digambarkan pada collaboration diagram yakni melakukan proses 
asesmen mandiri, melihat daftar pemohon sertifikasi, menilai asesmen mandiri 
siswa dan mencari hasil asesmen mandiri. 

4.2.1.1 Collaboration Diagram Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

 

Gambar 4.7 Collaboration Diagram Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

Pada gambar 4.7 menunjukkan hasil analisis collaboration diagram asesmen 
mandiri yang dilakukan oleh siswa. Dari analisis tersebut mendapatkan hasil 
bahwa terdapat 1 (satu) view, 1 (satu) controller, dan 5 (lima) model. Terdapat satu 
view yakni asesmen_mandiri yang berfungsi sebagai halaman pengisian asesmen 
mandiri. Selanjutnya, pada bagian controller terdapat controller siswa yang 
bertugas mengatur proses asesmen mandiri. Controller siswa berhubungan 
dengan model unit, elemen, pertanyaan, siswa dan asesmen_mandiri. Controller 
siswa meminta masing-masing data dari unit, elemen, dan pertanyaan serta data 
siswa untuk ditampilkan dalam view asesmen_mandiri. Setelah itu, siswa dapat 
mengisi asesmen mandiri pada view asesmen_mandiri. Hasil asesmen mandiri 
dikirim view asesmen_mandiri menuju controller siswa kembali untuk disimpan 
dalam database melaluai model asesmen_mandiri_model. 
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4.2.1.2 Collaboration Diagram Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 
 

 

Gambar 4.8 Collaboration Diagram Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Pada gambar 4.8 menunjukkan hasil analisis collaboration diagram melihat 
daftar pemohon sertifikasi yang dilakukan oleh asesor. Dari analisis tersebut 
mendapatkan hasil bahwa terdapat 1 (satu) view, 1 (satu) controller, serta 2 (dua) 
model. View daftar siwa bertugas menampilkan daftar siswa pemohon sertifikasi. 
View tersebut dikendalikan oleh controller asesor. Controller asesor tersebut 
bertugas mengambil data siswa dari model siswa dan data asesor dari database. 
Model siswa mengambil data dari database melalui dan dikendalikan oleh 
controller asesor. Begitu pula dengan controller asesor yang mengambil data dari 
database melalui model asesor_model. 

4.2.1.3 Collaboration Diagram Menilai Asesmen Mandiri Siswa 
 

 

Gambar 4.9 Collaboration Diagram Menilai Asesmen Mandiri Siswa 
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Pada gambar 4.9 menunjukkan hasil analisis collaboration diagram menilai 
asesmen mandiri yang dilakukan oleh asesor. Dari analisis tersebut mendapatkan 
hasil bahwa terdapat 1 (satu) view, 1 (satu) controller, serta 6 (enam) model. View 
asesor_asesmen_mandiri berfungsi menampilkan hasil asesmen mandiri siswa 
yang akan dilakukan penilaian serta menampilkan form penilaian untuk asesor. 
View asesor_asesmen_mandiri dikendalikan oleh controller asesor yang bertugas 
mengambil data dari berbagai model yakni asesmen_mandiri_model, 
siswa_model, elemen_model, pertanyaan_model, dan unit_model. Setelah data 
untuk penilaian asesmen mandiri terkumpul, maka controller asesor akan 
menamilkan view asesor_asesmen_mandiri. Setelah asesor menyelesaikan 
penilaian asesmen mandiri, maka hasil penilaian tersebut akan disimpan oleh 
model asesmen_mandiri_model. 

4.2.1.4 Collaboration Diagram Mencari Hasil Asesmen Mandiri 
 

 

Gambar 4.10 Collaboration Diagram Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Pada gambar 4.10 menunjukkan hasil analisis collaboration diagram mencari 
hasil asesmen yang dilakukan oleh asesor. Dari analisis tersebut mendapatkan 
hasil bahwa terdapat 2 (dua) view, 1 (satu) controller, serta 4 (empat) model. View 
pertama yakni daftar_siswa berfungsi menampilkan daftar siswa yang telah 
diambil dari database melalui controller asesor. Setelah siswa yang dilakukan 
pencarian telah tampil, maka aplikasi akan menampilkan view detail_user yang 
mengambil data dari model siswa, dokumen, dan form serta dikendalikan oleh 
controller asesor. Dalam view tersebut menampilkan detail keseluruhan siswa 
mulai dari biodata, dokumen pendukung, dan form biodata serta form hasil 
asesmen mandiri. 

4.2.1.5 Unifikasi Kelas Analisis 

Dalam tahap kedua proses analisis kelas yakni unifikasi kelas analisis, seluruh 
collaboration diagram yang telah digambarkan pada poin sebelumnya 
digabungkan menjadi kesatuan untuk melihat alur keseluruhan program. Selain 
untuk melihat gambaran utuh program, pada proses ini akan menunjukkan 
rancangan sequence diagram yang akan dibuat. Penggabungan collaboration 
diagram dapat dilihat pada gambar 4.11. Dari gambar tersebut terdapat 2 (dua) 
controller utama yakni siswa dan asesor. Kedua controller tersebut berfungsi 
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untuk menjalankan atau mengendalikan keseluruhan besar fungsional sistem dan 
berhubungan dengan model untuk mengambil data dari database. 

 

 
 

Gambar 4.11 Diagram Unifikasi Kelas Analisis 
 

4.2.2 Sequence Diagram 

Pada Sequence diagram adalah proses penggambaran alur program yang akan 
diimplementasikan pada kode program. Pada analisis perancangan program 
menggunakan sequence diagram, digunakan 4 (empat) fungsional utama yakni 
asesmen mandiri, melihat daftar pemohon sertifikasi, melakukan proses asesmen 
dan mencari hasil asesmen. 

4.2.2.1 Sequence Diagram Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

Pada gambar 4.12 adalah sequence diagram yang menggambarkan proses 
asesmen mandiri yang dilakukan oleh siswa. Dalam proses tersebut, siswa terlebih 
dahulu memilih menu asesmen mandiri pada navbar yang tersedia. Setelah itu, 
sistem akan menampilkan form asesmen mandiri yang harus diisi oleh siswa. Form 
tersebut akan mengambil data status, unit, elemen, dan pertanyaan yang akan 
diberikan kepada siswa. Setelah siswa selesai mengisi asesmen mandiri tersebut, 
siswa menekan tombol next yang akan mengirim data tersebut pada database 
untuk disimpan untuk 1 (unit yang telah diselesaikan). Apabila siswa tersebut tidak 
mengisi form tersebut secara lengkap, maka sistem akan memberikan peringatan 
pada field yang kosong bahwa masih ada data yang belum terisi. Setelah selesai, 
siswa menekan tombol selesai untuk menyudahi proses asesmen mandiri. Sistem 
akan merubah status siswa tersebut menjadi 3 (tiga) atau telah menyelesaikan 
asesmen mandiri. Sistem akan kembali menampilkan menu utama pada sistem 
informasi disertai peringatan bahwa siswa telah menyelesaikan asesmen mandiri. 
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Gambar 4.12 Sequence Diagram Melakukan Proses Asesmen Mandiri 
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4.2.2.2 Sequence Diagram Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Pada gambar 4.13 adalah sequence diagram yang menggambarkan proses 
sistem menyediakan daftar pemohon sertifikasi untuk asesor. Pada proses 
tersebut dimulai dengan asesor memilih menu daftar siswa pada navbar yang 
telah disediakan. Kemudian sistem akan memanggil fungsi daftar_siswa pada 
controller asesor. Pada controller tersebut akan mengumpulkan data notifikasi, 
data siswa sesuai urutan maupun sesuai pencarian dari controller siswa, serta 
daftar asesor yang ada. Apabila seluruh data telah terkumpul, maka sistem akan 
menampilkan daftar siswa pada asesor. Pada proses tersebut terdapat dua 
alternative yakni apabila asesor tidak mengetikkan kata kunci dalam field 
pencarian, maka akan tampil seluruh data siswa. Daftar siswa tersebut dapat 
diurutkan lagi menjadi ascending maupun descending sesuai field yang akan 
diurutkan oleh asesor. Apabila asesor mengetikkan kata kunci pada field pencarian 
yang tersedia dan menekan tombol cari, maka sistem akan menampilkan hanya 
data yang berhubungan dengan kata kunci yang dicari oleh asesor. Setelah data 
tersebut ditampilkan, dapat pula diurutkan berdasarkan field yang diinginkan oleh 
asesor. 

 

 
 

Gambar 4.13 Sequence Diagram Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 
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Gambar 4.14 Sequence Diagram Menilai Asesmen Mandiri Siswa 
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4.2.2.3 Sequence Diagram Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

Pada gambar 4.14 adalah sequence diagram yang menggambarkan proses 
sistem menyediakan daftar pemohon sertifikasi untuk asesor. Pada proses 
tersebut dimulai dengan asesor memilih menu daftar siswa pada navbar yang 
telah disediakan (proses menampilkan daftar siswa telah dijelaskan pada gambar 
4.13). Asesor akan memilih siswa yang akan dilakukan asesmen dan sistem akan 
menampilkan detail mengenai siswa tersebut. Untuk menilai asesmen mandiri, 
asesor perlu untuk menekan tombol mulai asesmen. Setelah itu, sistem akan 
menampilkan hasil asesmen mandiri siswa yang telah dipilih untuk dilakukan 
penilaian oleh asesor. Asesor akan mulai untuk menilai hasil asesmen mandiri yang 
telah dilakukan oleh siswa. Setelah semua unit telah dinilai oleh asesor, maka 
sistem akan merubah status siswa tersebut menjadi 4 (empat) atau telah 
dilakukan asesmen mandiri dan dapat dilanjutkan untuk mengerjakan uji 
kompetensi langsung yang disediakan. 

 
4.2.2.4 Sequence Diagram Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Pada gambar 4.15 adalah sequence diagram yang menggambarkan proses 
mencari hasil asesmen mandiri siswa. Pencarian hasil asesmen dimulai dari 
mencari siswa yang akan dilihat dokumen maupun hasil asesmennya. Asesor akan 
memilih siswa dari daftar siswa yang telah disediakan oleh sistem. Setelah asesor 
memilih siswa, maka sistem akan menampilkan detail dari siswa tersebut. Pada 
menu detail siswa tersebut terdapat pilihan untuk melihat dokumen pendukung 
sertifikasi siswa serta dokumen hasil asesmen mandiri. Dokumen hasil asesmen 
mandiri antara lain FR-APL-01 yakni berisi biodata siswa serta informasi-informasi 
mengenai data diri siswa, serta FR-APL-02 yang berisi hasil asesmen mandiri siswa 
beserta hasil penilaian asesor. Pada kedua form hasil asesmen mandiri tersebut 
terdapat fungsi untuk langsung mencetak pada browser yang terbuka baik dapat 
dicetak langsung pada printer maupun diunduh menjadi file berekstensi .pdf. 
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Gambar 4.15 Sequence Diagram Mencari Hasil Asesmen Mandiri 
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4.2.3 Class Diagram 

Class diagram (kelas diagram) merupakan penggambaran keseluruhan kelas-
kelas yang ada pada program yang akan dibuat. Kelas diagram dibuat mengacu 
pada unifikasi kelas analisis yang terdapat pada gambar 4.11. Kelas diagram juga 
menjelaskan relasi antar kelas yang akan dibuat. Relasi antar kelas tersebut 
didapatkan dari masing-masing proses yang berjalan pada sequence diagram. 
Untuk hasil analisis controller kelas diagram sistem informasi asesmen Lembaga 
sertifikasi profesi dari 4 (empat) fungsional yang digunakan dapat dilihat pada 
gambar 4.16. 

4.2.3.1 Class Diagram Controller 

Pada gambar 4.16 adalah class diagram controller menunjukkan analisis 
controller yang akan dibuat pada implementasi aplikasi. Terdapat 2 (dua) 
controller utama dalam menjalankan aplikasi yakni controller siswa dan asesor 
yang merupakan generalisasi atau turunan dari controller user. Selain itu, terdapat 
3 (tiga) controller lain sebagai pendukung aplikasi. Controller tersebut berfungsi 
sebagai penyedia data untuk view melalui mekanisme json_encode.  Setelah class 
diagram controller didapatkan, maka dilanjutkan dalam perancangan class 
diagram model. 

 

 
 

Gambar 4.16 Class Diagram Controller 
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Gambar 4.17 Class Diagram Model Awal 
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Gambar 4.18 Class Diagram Model Setelah Normalisasi 
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4.2.3.2 Class Diagram Model 

Pada gambar 4.17 adalah class diagram model yang menunjukkan class yang 
akan berhubungan dengan database. Dari analisis awal class diagram model, 
terdapat 5 (lima) class yang diperlukan agar aplikasi dapat berhubungan dengan 
database. Dari kelima class tersebut terdapat atribut yang akan digunakan untuk 
perwujudan kolom dalam database. Selain atribut, terdapat method atau fungsi 
pada masing-masing class yakni fungsi yang digunakan aplikasi untuk 
berhubungan dengan data dalam database. 

Dari gambar 4.17 tersebut kemudian dianalisis kembali dan dilakukan 
pemecahan pada berbagai komponen class guna untuk mempermudah 
manajemen dan pengolahan data. Pengolahan data yang dimaksud dapat dilihat 
pada class asesmen_mandiri pada gambar 4.17. Apabila data hasil asesmen 
mandiri telah masuk ke dalam tabel asesmen_mandiri, dan terjadi perubahan 
nama skema, maka semua data pada tabel tersebut harus dilakukan perubahan. 
Untuk hasil analisis dan penyempurnaan class diagram model dapat dilihat pada 
gambar 4.18. Dalam class diagram tersebut, apabila terdapat perubahan pada 
nama skema, maka pada tabel asesmen_mandiri tidak diperlukan adanya 
perubahan, namun hanya perlu merubah pada tabel skema yang telah terhubung 
dengan table asesmen_mandiri. Setelah class diagram model telah didapatkan, 
maka dilanjutkan dengan proses unifikasi class diagram untuk melihat 
keselurfuhan class diagram baik class diagram controller dan class diagram model 
dan hubungan antar class tersebut. 

 

4.2.3.3 Unifikasi Class Diagram 

Pada gambar 4.19 adalah hasil unifikasi atau penyatuan class diagram 
controller dan class diagram model. Unifikasi class diagram diperlukan untuk 
melihat hubungan keseluruhan antara seluruh class controller dan class model. 
Dari unifikasi class diagram tersebut dapat dilihat bahwa terdapat dua class 
controller utama, yakni controller siswa dan asesor. Kedua controller tersebut 
merupakan controller yang mengendalikan mayoritas fungsional aplikasi. Setelah 
didapatkan hubungan antar class baik dari class controller maupun class model, 
dilanjutkan dengan membuat rancangan database berdasarkan class diagram 
model dan hubungan antar kelasnya. 
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Gambar 4.19 Unifikasi Class Diagram 
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4.2.4 Physical Data Model 

Pada proses perancangan basis data, digunakan diagram pysical data model 
(PDM) untuk menggambarkan struktur basis data yang dibutuhkan beserta 
relasinya. Rancangan tersebut diapatkan dari analisis class diagram model yang 
telah dibuat sebelumnya. Terdapat daftar kegunaan tabel yang mengacu pada 
jumlah class diagram model serta penjabaran kegunaan masing-masing tabel. 
Namun, setelah kembali dilakukan analisis, terdapat satu tambahan tabel yang 
berasal dari normalisasi tabel siswa yakni tabel status dengan kegunaan sebagai 
penyimpanan status dari siswa dalam proses asesmen yang dijalankan. Hasil 
seluruh perancangan kegunaan tabel dapat ditunjukkan oleh tabel 4.12  

 Tabel 4.12 Daftar Kegunaan Tabel 

No Nama Tabel Kegunaan Tabel 

1. Asesmen_mandiri Untuk menyimpan data hasil proses asesmen 
mandiri yang dilakukan oleh user dan asesor 

2. Asesor Untuk menyimpan data asesor 

3. Biodata Untuk menyimpan data siswa 

4. Dokumen Untuk menyimpan data lokasi dan deskripsi 
dokumen pendukung asesmen yang diunggah oleh 
siswa. 

5. Elemen Untuk menyimpan data masing-masing elemen 
pada form asesmen. 

6. Form Untuk menyimpan data jenis-jenis form yang ada 
pada proses asesmen 

7. Kartu_identitas Untuk menyimpan data jenis-jenis kartu identitas 
yang dapat digunakan untuk mendaftar sertifikasi 

8. Level Untuk menyimpan data level asesmen yang sedang 
dilakukan 

9. Pertanyaan Untuk menyimpan data pertanyaan pada form-form 
proses asesmen 

10. Program_keahlian Untuk menyimpan data jenis-jenis program 
keahlian yang dapat melakukan proses asesmen 

11. Provinces Untuk menyimpan data nama provinsi di seluruh 
Indonesia 

12. Regencies Untuk menyimpan data nama Kota dan Kabupaten 
di seluruh Indonesia 
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 Tabel 4.12 Daftar Kegunaan Tabel (Lanjutan) 

No Nama Tabel Kegunaan Tabel 

14. Status Untuk menyimpan data status siswa dalam proses 
asesmen 

13. Skema Untuk menyimpan data jenis skema yang telah 
tersedia pada proses asesmen 

14. Unit Untuk menyimpan kode dan judul unit kompetensi 
yang akan diujikan pada proses asesmen  

15. User Untuk menyimpan data user dan password masing-
masing user baik siswa maupun asesor 

 

Sedangkan untuk physical data model yang telah dibuat berdasarkan daftar 
kegunaan tabel, dapat dilihat pada gambar 4.20. Dalam gambar tersebut 
menjelaskan seluruh entitas yang dibuat dan akan diimplementasikan pada 
database. Selain itu, terdapat garis relasi yang menunjukkan hubungan antar tabel 
serta jenis hubungan tersebut antara lain one-to-one, one-to-many, dan many-to-
one. 
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Gambar 4.20 Physical Data Model 
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4.2.5 Perancangan Antarmuka 

4.2.5.1 Rancangan Antarmuka Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

1 32

STATUS ASESMEN

Beranda Berkas Profil LogoutAsesmen Mandiri

 

Gambar 4.21 Rancangan Antarmuka Beranda Siswa 

Pada gambar 4.21 merupakan rancangan antarmuka beranda siswa. Dalam 
antarmuka tersebut terdapat beberapa menu yakni beranda, berkas, asesmen 
mandiri, umpan balik, profil dan logout. Sedangkan 3 (tiga) persegi yang berada di 
tengah akan berfungsi sebagai penunjuk status proses asesmen yang dilakukan 
siswa tersebut. Untuk antarmuka asesmen mandiri, dapat dilihat pada gambar 
4.22. 

ASESMEN MANDIRI

Beranda Berkas Profil LogoutAsesmen Mandiri

1

2

 

Gambar 4.22 Rancangan Antarmuka Asesmen Mandiri 
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Pada gambar 4.22 merupakan rancangan antarmuka asesmen mandiri. Untuk 
nomor 1 (satu) berfungsi sebagai form asesmen mandiri yang terdiri dari 
pertanyaan dan form jawaban untuk setiap kode unit kompetensi. Sedangkan 
nomor 2 (dua) berfungsi sebagai informasi halaman serta petunjuk pengisian form 
jawaban yang berada pada nomor 1 (satu). 

4.2.5.2 Rancangan Antarmuka Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Beranda Daftar Siswa Logout

2

1 2 3

4 5 6

Profil Manajemen

 

Gambar 4.23 Rancangan Antarmuka Beranda Asesor 

Pada gambar 4.23 merupakan rancangan antarmuka beranda asesor. Terdapat 
3 (tiga) menu yakni beranda, daftar siswa dan logout. Untuk persegi nomor 1 (satu) 
menunjukkan informasi jumlah pemohon sertifikasi yang belum melakukan proses 
upload. Nomor 2 (dua) menunjukkan jumlah siswa yang telah mengunggah 
dokumen dan menunggu verifikasi asesor. Nomor 3 (tiga) menunjukkan jumlah 
siswa yang melakukan proses pengisian asesmen mandiri. Nomor 4 (empat) 
menunjukkan jumlah siswa yang telah siap untuk dilakukan proses asesmen oleh 
asesor. Nomor 5 (lima) menunjukkan siswa yang sedang mengerjakan uji 
kompetensi. Sedangkan nomor 6 (enam) menunjukkan jumlah siswa yang telah 
selesai mengikuti semua proses asesmen. 

Sedangkan untuk melihat daftar siswa peserta sertifikasi profesi, asesor dapat 
menekan tombol daftar siswa dan sistem akan menampilkan halaman daftar 
siswa. Rancangan halaman daftar siswa dapat dilihat pada gambar 4.24. 
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Beranda Daftar Siswa Logout

1 2 3

4

Profil Manajemen

 

Gambar 4.24 Rancangan Antarmuka Daftar Siswa 

Pada gambar 4.24 merupakan rancangan antarmuka daftar siswa. Terdapat 4 
(empat) fungsi utama pada halaman antarmuka daftar siswa tersebut. Fungsi 
pertama ditunjukkan pada nomor 1 (satu) ialah menu untuk menampilkan data 
siswa berdasarkan status asesmen. Nomor 2 (dua) ialah menu untuk menampilkan 
daftar asesor yang ada. Nomor 3 (tiga) ialah menu untuk melakukan pencarian 
data. Sedangkan nomor 4 (empat) ialah lokasi daftar siswa ditampilkan. 

4.2.5.3 Rancangan Antarmuka Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

Beranda Daftar Siswa Logout

DETAIL USER

1

2

3

4

Profil Manajemen

 

Gambar 4.25 Rancangan Antarmuka Detail User 
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Pada gambar 4.25 merupakan rancangan antarmuka detail user. Sebelum 
melakukan proses asesmen, asesor diharuskan membuka detail user yang berisi 
detail informasi siswa sebelum dilakukan asesmen. Nomor 1 (satu) menunjukkan 
detail biodata siswa, nomor 2 (dua) menunjukkan status beserta foto siswa 
tersebut dalam proses asesmen. Nomor 3 (tiga) menunjukkan dokumen 
pendukung yang telah diunggah siswa. Terakhir, nomor 4 (empat) menunjukkan 
daftar form kelengkapan proses asesmen. 

Untuk melakukan proses asesmen, asesor mendapatkan informasi status 
siswa yang akan diasesmen dari bagian nomor 3 (tiga) dan menekan tombol mulai 
asesmen. Form asesmen dapat dilihat pada gambar 4.26. 

Beranda Daftar Siswa Logout

1

2

3

ASESMEN MANDIRI

1

2

Profil Manajemen

 

Gambar 4.26 Rancangan Antarmuka Asesmen Mandiri (Asesor) 

Pada awal proses asesmen yakni asesmen mandiri, tampilan antarmuka 
kurang lebih sama dengan tampilan antarmuka asesmen mandiri siswa. Namun, 
setelah menyelesaikan asesmen mandiri tersebut, asesor akan diarahkan menuju 
asesmen-asesmen lanjutan hingga proses asesmen selesai. 

4.3 Implementasi 

Implementasi merupakan salah satu proses dalam tahapan construction dari 
SDLC waterfall. Pada proses ini digunakan proses pembuatan dan pembangunan 
perangkat lunak dari hasil perancangan yang telah dilakukan. Hal yang dilakukan 
dalam tahap ini ialah implementasi antarmuka, fungsi, serta database. 

4.3.1 Implementasi Antarmuka 

Pada implementasi antarmuka menunjukkan hasil implementasi rancangan 
antarmuka yang telah dibuat sebelumnya. Berikut merupakan hasil implementasi 
antarmuka untuk asesmen mandiri, melihat daftar pemohon sertifikasi, 
melakukan proses asesmen dan mencari hasil asesmen. 
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4.3.1.1 Implementasi Antarmuka Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

 

Gambar 4.27 Implementasi Antarmuka Beranda Siswa 

Pada gambar 4.27 merupakan implementasi antarmuka beranda siswa. Dalam 
antarmuka tersebut terdapat beberapa menu yakni beranda, berkas, asesmen 
mandiri, umpan balik, profil dan logout. Untuk implementasi antarmuka asesmen 
mandiri, dapat dilihat pada gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.28 Implementasi Antarmuka Asesmen Mandiri 
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4.3.1.2 Implementasi Antarmuka Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

 

Gambar 4.29 Implementasi Antarmuka Beranda Asesor 

Pada gambar 4.29 merupakan implementasi antarmuka beranda asesor. Pada 
beranda asesor tersebut terdapat 6 (enam) indikator asesmen dalam angka yang 
tersedia untuk mempermudah asesor. 

Sedangkan untuk melihat daftar siswa peserta sertifikasi profesi, asesor dapat 
menekan tombol daftar siswa dan sistem akan menampilkan halaman daftar 
siswa. Implementasi halaman daftar siswa dapat dilihat pada gambar 4.30. 

 

 

Gambar 4.30 Implementasi Antarmuka Daftar Siswa 
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4.3.1.3 Implementasi Antarmuka Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

 

Gambar 4.31 Implementasi Antarmuka Detail User 

Pada gambar 4.31 merupakan implementasi antarmuka detail user. Sebelum 
melakukan proses asesmen, asesor diharuskan membuka detail user yang berisi 
detail informasi siswa sebelum dilakukan asesmen. 

Untuk melakukan proses asesmen, asesor mendapatkan informasi status 
siswa yang akan diasesmen dari bagian status dan menekan tombol mulai 
asesmen. Form penilaian asesmen dapat dilihat pada gambar 4.32. 
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Gambar 4.32 Implementasi Antarmuka Penilaian Asesmen Mandiri Siswa 
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4.3.1.4 Implementasi Antarmuka Mencari Hasil Asesmen Mandiri 
 

  

Gambar 4.33 Implementasi Antarmuka Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Pada gambar 4.33 merupakan implementasi antarmuka pencarian hasil 
assesmen. Dapat dilihat, pada kolom pencarian asesor melakukan pencarian data 
dengan kata kunci vinanda. Dan sistem menampilkan 1 (satu) siswa dengan 
mengandung unsur nama vinanda. 

 

 

Gambar 4.34 Implementasi Antarmuka Mencetak Dokumen 

Pada gambar 4.33 merupakan implementasi antarmuka mencetak dokumen 
hasil pencarian. Setelah asesor melakukan pencarian siswa dengan kata kunci 
tertentu, asesor akan memilih siswa tersebut dan sistem akan menampilkan detail 
user dari siswa yang terpilih. Pada halaman detail user tersebut terdapat link 
menuju masing-masing dokumen asesmen siswa tersebut. 
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4.3.2 Implementasi Fungsi 

Pada proses implementasi fungsi menjelaskan tentang implementasi kode 
program dari perancangan yang telah dilakukan. Berikut adalah hasil 
implementasi program untuk melakukan proses asesmen mandiri, melihat daftar 
pemohon sertifikasi, menilai asesmen mandiri siswa dan mencari hasil asesmen 
mandiri. 

4.3.2.1 Implementasi Fungsi Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

Pada proses asesmen mandiri, terdapat satu controller yang bertugas untuk 
pemroses fungsi asesmen mandiri oleh siswa yakni controller siswa. Proses 
tersebut ditangani oleh dua method yakni asesmen_mandiri() yang bertugas untuk 
menampilkan soal dan do_asesmen_mandiri() yang bertugas menginputkan data. 
Kedua controller tersebut berhubungan dengan 5 (lima) model yang bertugas 
sebagai pemroses data menuju database. Berikut merupakan hasil implementasi 
dari kode program pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Implementasi Controller Siswa.php 

No Source Code 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

 

19 

20 

21 

 

 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

 

28 

public function asesmen_mandiri(){ 

  $halaman = $this->input->get('halaman'); 

    if($this->input->get('halaman')==''){ 

    $url = base_url()."siswa/asesmen_mandiri?halaman=0"; 

    echo "<script>window.location.href='$url';</script>"; 

  } 

  $user= $this->session->userdata('user'); 

  $this->load->model('siswa_model'); 

  $status = $this->siswa_model->get_status($user); 

  $skema_siswa='0'; 

  foreach($status as $z){ 

    $skema_siswa=$z['id_skema']; 

  } 

  $this->load->model('unit_model'); 

  $data['unit'] = $this->unit_model->get_unit($skema_siswa,  

  $halaman); 

  foreach($data['unit'] as $d): 

    $this->load->model('elemen_model'); 

    $data['elemen'][$d['id_unit']] = $this->elemen_model- 

    >get_elemen($d['id_unit']); 

    foreach($data['elemen'][$d['id_unit']] as $e): 

      $this->load->model('pertanyaan_model'); 

      $data['pertanyaan'][$e['id_elemen']] = $this- 

      >pertanyaan_model- 

      >get_pertanyaan_by_elemen($e['id_elemen']); 

    endforeach; 

  endforeach; 

  foreach($status as $d): 

    if($d['id']<3){ 

      $url = base_url()."siswa"; 

      echo "<script>alert('Anda belum berhak mengakses  

      halaman ini!');window.location.href='$url';</script>";       

    } 
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Tabel 4.13 Implementasi Controller Siswa.php (Lanjutan) 

No Source Code 

29 

30 

 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

51 

52 

 

 

53 

54 

55 

56 

57 

 

 

58 

59 

60 

 

61 

62 

63 

64 

    else if($d['id']==3){ 

      $data['jumlah_unit']=$this->unit_model- 

      >get_jumlah_unit($skema_siswa); 

 foreach($data['jumlah_unit'] as $e): 

   $data['jumlah_halaman'] = $e['JUMLAH']; 

 endforeach; 

 $this->load->view('navbar'); 

 $this->load->view('asesmen_mandiri', $data); 

    } 

    else{ 

      $url = base_url()."siswa"; 

      echo "<script>alert('Anda telah menyelesaikan tahap  

      ini!');window.location.href='$url';</script>";  

    } 

  endforeach; 

} 

public function do_asesmen_mandiri(){ 

  $nisn= $this->session->userdata('user'); 

  $halaman = $this->input->post('halaman'); 

  $jumlah_halaman = $this->input->post('jumlah_halaman'); 

  $pertanyaan = $this->input->post('pertanyaan'); 

  $x=0; 

  foreach($pertanyaan as $id_pertanyaan){ 

    $bukti = $this->input->post('bukti'.$id_pertanyaan); 

    $this->load->model('asesmen_mandiri_model'); 

    $this->asesmen_mandiri_model- 

    >set_asesmen_mandiri($id_pertanyan, $nisn, $this->input- 

    >post($id_pertanyaan), $bukti); 

    if(($halaman+1)==$jumlah_halaman){ 

      $this->load->model('siswa_model'); 

 $this->siswa_model->update_status($nisn, '4'); 

 $url = base_url()."siswa/"; 

 echo "<script>alert('Anda telah menyelesaikan proses  

      asesmen  

      mandiri!');window.location.href='$url';</script>"; 

    } 

    else{ 

 $url = base_url()."siswa/asesmen_mandiri?halaman= 

      ".($halaman+1); 

 echo "<script>window.location.href='$url';</script>"; 

    } 

  } 

} 

 

Pada fungsi melakukan proses asesmen mandiri tabel 4.13 terdapat dua 
method yang berjalan pada controller siswa yakni asesmen_mandiri pada baris 1 
(satu) hingga 42 (empat puluh dua) dan do_asesmen_mandiri pada baris 43 
(empat puluh tiga) hingga baris 64 (enam puluh emat). Untuk baris 2 (dua) hingga 
6 (enam) merupakan proses pengecekan apakah parameter halaman bernilai 
kosong. Apabila parameter bernilai kosong maka halaman akan menuju tautan 
yang telah ditentukan (Halaman pertama asesmen mandiri). 
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Pada baris 7 (tujuh) hingga 9 (sembilan) merupakan proses untuk 
mendapatkan data user dan status. Parameter user didapatkan dari session “user” 
dan parameter status didapatkan dari database menggunakan model 
siswa_model.  Kemudian pada baris 11 (sebelas) hingga 12 (dua belas) merupakan 
proses memasukkan nilai yang didapat dari databse menuju variable 
skema_siswa. Pada baris 15 (lima belas) hingga 23 (dua puluh tiga) terdapat proses 
perulangan menggunakan foreach yakni perulangan untuk mendapatkan data dari 
unit, elemen, dan pertanyaan. Data tersebut didapatkan melalui model 
unit_model, elemen_model, dan pertanyaan_model. Pada baris 24 (dua puluh 
empat) hingga 42 (empat puluh dua) terdapat proses pengecekan status dari 
siswa. Apabila status siswa kurang dari 3 (tiga) maka sistem akan menampilkan 
peringatan “Anda belum berhak mengakses halaman ini. Sedangkan apabila status 
siswa adalah 3 (tiga) maka terdapat proses untuk menghitung jumlah halaman 
yang akan ditampilkan pada view serta terdapat proses untuk menampilkan view 
navbar dan asesmen_mandiri. 

Sedangkan untuk method do_asesmen_mandiri,  pada baris 44 (empat puluh 
empat) hingga 47 (empat puluh tujuh) terdapat proses untuk mengambil hasil 
asesmen mandiri dari view asesmen_mandiri yakni berupa nisn, halaman, 
jumlah_halaman, dan pertanyaan. Setelah itu, pada baris 50 (lima puluh) hingga 
52 (lima puluh dua) terdapat proses untuk memasukkan hasil asesmen madniri 
pada database melalui model asesmen¬_mandiri_model dengan merthod 
set_asesmen_mandiri. Terakhir, pada baris 53 (lima puluh tiga) hingga 62 (enam 
puluh dua) terdapat proses pengecekan apakah nilai variable halaman ditambah 1 
(satu) bernilai sama dengan variable jumlah_halaman. Apabila benar, maka 
terdapat proses update status melalui method update_status model siswa_model 
dan akan diarahkan menuju tautan berikutnya disertai peringatan “Anda telah 
menyelesaikan proses asesmen”. Apabila pengecekan tersebut bernilai salah, 
maka halaman akan berpindah pada tautan baru yakni halaman asesmen mandiri 
selanjutnya. Setelah membahas tentang isi controller siswa yang digunakan pada 
proses asesmen mandiri, selanjutnya akan dijelaskan isi masing-masing model 
yang digunakan meliputi siswa_model, asesmen_mandiri_model, unit_model, 
elemen_model, dan pertanyaan_model. 

Pada model siswa_model tabel 4.14 terdapat method get_status yang 
berguna untuk mengambil status asesmen mandiri siswa berdasarkan nisn. Di 
dalam methiod tersebut terdapat perintah query yang berguna untuk 
menampilkan id siswa, status siwa dan id_skema siswa. Perintah tersebut akan 
berhubungan dengan database untuk mengambil data yang diinginkan. Setelah 
itu, data tersebut akan dikembalikan kepada method get_status untuk diakses 
melalui controller. 
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Tabel 4.14 Implementasi Model siswa_model.php 

No Source Code 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

public function get_status($nisn){ 

  $query = $this->db->query("SELECT S.id, S.status,  

  u.id_skema FROM siswa U LEFT JOIN status s ON u.status=s.id  

  WHERE u.username = '$nisn'"); 

  return $query->result_array(); 

} 

Pada tabel 4.15 menjelaskan tentang model unit_model. Pada model tersebut 
terdapat 2 (dua) method yang digunakan yakni get_unit dan get_jumlah_unit. 
Method get_unit pada baris 1 (satu) hingga 12 (dua belas) merupakan proses 
untuk mendapatkan data unit dari database. Dalam method tersebut terdapat 
pengecekan yakni apabila parameter id_skema bernilai kosong, maka akan 
menampilkan seluruh skema yang ada. Sedangkan apabila parameter id_skema 
mempunyai nilai namun parameter limit tidak mempunyai nilai, maka akan 
menampilkan seluruh skeme berdasarkan id_skema yang telah ditentukan. Yang 
terakhir, apabila kedua parameter tersebut mempunyai nilai, maka akan 
menampilkan data unit berdasarkan skema tertentu dan ditampilkan terbatas 
berdasarkan nilai parameter limit. Sedangkan pada baris 13 (tiga belas) hingga 16 
(enam belas) yakni method get_jumlah_unit merupakan fungsi untuk 
mendapatkan selurh jumlah unit berdasarkan skema yang telah ditentukan. 

Tabel 4.15 Implementasi Model unit_model.php 

No Source Code 

1 

2 

3 

 

 

4 

5 

6 

 

 

 

7 

8 

9 

 

 

 

10 

11 

12 

13 

14 

 

15 

16 

public function get_unit($id_skema=null, $limit=null){ 

  if($id_skema==null){ 

    $query = $this->db->query("SELECT u.id_unit, s.nama as  

    skema, u.kode, u.judul, u.jenis FROM unit u LEFT JOIN  

    skema s ON u.id_skema = s.id_skema"); 

  } 

  else if($limit==null){ 

    $query = $this->db->query("SELECT u.id_unit, s.nama as \ 

    skema, u.kode, u.judul, u.jenis FROM unit u LEFT JOIN  

    skema s ON u.id_skema = s.id_skema WHERE  

    u.id_skema='$id_skema'"); 

  } 

  else{ 

    $query = $this->db->query("SELECT u.id_unit, s.nama as  

    skema, u.kode, u.judul, u.jenis FROM unit u LEFT JOIN  

    skema s ON u.id_skema = s.id_skema WHERE  

    u.id_skema='$id_skema' LIMIT $limit, 1 "); 

  } 

  return $query->result_array(); 

} 

public function get_jumlah_unit($skema){ 

  $query = $this->db->query("SELECT COUNT(*) AS JUMLAH FROM  

  UNIT WHERE id_skema='$skema'"); 

  return $query->result_array(); 

} 
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Pada tabel 4.16 merupakan implementasi method get_elemen pada model 
elemen_model. Isi dari method tersebut ialah mendapatkan data elemen dari 
database berdasarkan id_unit yang telah ditentukan. 

Tabel 4.16 Implementasi Model elemen_model.php 

No Source Code 

1 

2 

 

 

 

 

3 

4 

public function get_elemen($id_unit){ 

  $query = $this->db->query("SELECT e.id_elemen, u.kode,    

  e.nomor, e.elemen, s.nama as skema FROM elemen e LEFT JOIN  

  unit u ON e.id_unit = u.id_unit LEFT JOIN skema s ON  

  u.id_skema=s.id_skema WHERE u.id_unit='$id_unit' ORDER BY  

  e.nomor ASC"); 

  return $query->result_array(); 

} 

Pada tabel 4.17 merupakan implementasi method 
get_pertanyaan_by_elemen pada model pertanyaan_model. Isi dari method 
tersebut ialah mendapatkan data pertanyaan serta id_form pertanyaan, elemen, 
dan kode unit dari database dan dicek apakah pertanyaan yang akan ditampilkan 
sesuai dengan parameter id_elemen. 

Tabel 4.17 Implementasi Model pertanyaan_model.php 

No Source Code 

1 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

4 

public function get_pertanyaan_by_elemen($id_elemen){ 

  $query = $this->db->query("SELECT p.id_pertanyaan, s.nama,  

  u.kode, e.elemen, f.id_form, p.id_pertanyaan, p.pertanyaan,  

  p.nomor, p.status FROM pertanyaan p LEFT JOIN elemen e on  

  e.id_elemen=p.id_elemen LEFT JOIN form f on  

  f.id_form=p.id_form LEFT JOIN unit u ON e.id_unit=u.id_unit  

  LEFT JOIN skema s ON u.id_skema = s.id_skema WHERE  

  p.id_elemen='$id_elemen' ORDER BY p.id_elemen, p.nomor  

  ASC"); 

  return $query->result_array(); 

} 

Pada tabel 4.18 merupakan implementasi method set_asesmen_mandiri 
yakni method untuk menyimpan hasil jawaban asesmen mandiri pada database. 
Pada baris 2 (dua) terdapat query untuk menyimpan parameter pada tabel 
asesmen_mandiri kolom id_form, id_pertanyaan, nisn, jawaban dan 
bukti_pendukung. 

Tabel 4.18 Implementasi Model asesmen_mandiri_model.php 

N
o 

Source Code 

1 

 

2 

 

 

 

3 

public function set_asesmen_mandiri($id_pertanyaan, $nisn, 

$jawaban, $bukti_pendukung){ 

$query = $this->db->query("INSERT INTO asesmen_mandiri 

(id_form, id_pertanyaan, nisn, jawaban, bukti_pendukung) 

VALUES('2','$id_pertanyaan','$nisn','$jawaban','$bukti_pendu

kung')"); 

} 
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4.3.2.2 Implementasi Fungsi Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Pada proses melihat daftar siswa, terdapat satu controller yang bertugas 
untuk pemroses fungsi melihat daftar pemohon sertifikasi oleh asesor yakni 
controller asesor. Proses tersebut ditangani oleh satu method yakni daftar_siswa() 
yang bertugas untuk menampilkan daftar pemohon sertifikasi dan dapat dilihat 
pada tabel 4.19. 

Pada baris 2 (empat) hingga 9 (sembilan) merupkan proses untuk 
mendapatkan data notifikasi, daftar admin, status, mode, dan search.  Setelah itu, 
pada baris 11 (sebelas) hingga 20 (dua puluh) terdapat pengecekan apakah nilai 
parameter sort bernilai “sort”. Apabila benar maka sistem akan mengambil data 
siswa dari method get_siswa_by_sort. Apabila salah, maka sistem akan mengambil 
data siswa dari method get_siswa_by_search. Setelah itu, sistem akan 
menampilkan view navbar dan daftar_siswa beserta data yang didapat. 

Tabel 4.19 Implementasi Controller Asesor.php 

No Source Code 

1 

 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

 

 

15 

 

 

 

16 

17 

18 

 

19 

 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

public function daftar_siswa($status= NULL, $sort = NULL, 

$sort_column= NULL){ 

  $this->load->model('siswa_model'); 

  $notifikasi=$this->siswa_model->get_notifikasi(); 

  $data['notifikasi']=$notifikasi; 

  $data['param1'] = $status; 

  $this->load->model('asesor_model'); 

  $data['daftar_admin'] = $this->asesor_model->get_asesor(); 

  $mode = $this->input->get('mode', TRUE); 

  $search = $this->input->get('search', TRUE); 

  if(isset($status)){ 

    if($sort=='sort'){ 

      $mode = $this->input->get('mode', TRUE); 

      $search = $this->input->get('search', TRUE); 

 $result=$this->siswa_model- 

      >get_siswa_by_sort($mode, $status, $sort_column,  

      $search); 

 $data['daftar_siswa'] = $this->siswa_model- 

      >get_siswa_by_sort($mode, $status, $sort_column,  

      $search); 

    } 

    else{ 

      $search = $this->input->get('search', TRUE); 

 $result=$this->siswa_model- 

      >get_siswa_by_search($status, $search); 

 $data['daftar_siswa'] = $this->siswa_model- 

      >get_siswa_by_search($status, $search); 

    } 

  } 

  else{ 

    $url = base_url()."asesor/daftar_siswa/0"; 

    echo "<script>window.location.href='$url';</script>"; 

  } 

  $this->load->view('navbar'); 

  $this->load->view('daftar_siswa', $data);} 
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Pada tabel 4.20 terdapat implementasi method get_notifikasi dari model 
siswa_model baris 1 (satu) hingga 4 (empat). Method tersebut berfungsi untuk 
mengambil data status siswa dan dikelompokkan berdasarkan id_status mulai dari 
1 (satu) hingga 6 (enam). Selain itu, terdapat method get_siswa_by_search baris 5 
(lima) hingga 23 (dua puluh tiga) dan get_siswa_by_sort baris 24 (dua puluh 
empat) hingga 42 (empat puluh dua). 

Method get_siswa_by_search merupakan method untuk menampilkan semua 
daftar siswa atau menampilkan seluruh data siswa pada view daftar_siswa. Pada 
baris 7 (tujuh) hingga 12 (dua belas) merupakan fungsi yang dijalankan apabila 
parameter search bernilai kosong.  Pada kondisi tersebut, terdapat pengecekkan 
apakah nilai parameter status bernilai 0 (nol) atau kosong. Apabila benar, maka 
sistem akan mengambil data seluruh siswa. Apabila salah, maka sistem akan 
mengambil data seluruh siswa dengan status berdasarkan parameter status. 
Lanjut pada baris 15 (lima belas) hingga  20 (dua puluh) merupakan fungsi yoang 
dijalankan apabila parameter search mempunyai nilai. Pada kondisi tersebut, 
terdapat pengecekan apakah nilai parameter status bernilai 0 (nol) atau kosong. 
Apabila benar, maka sistem akan mengambil data siswa berdasarkan kata kunci 
yang telah ditentukan. Apabila salah, maka sistem akan mengambil data siswa 
berdasarkan status tertentu dan kata kunci yang telah ditentukan. 

Terakhir, Method get_siswa_by_sort merupakan method untuk menampilkan 
semua daftar siswa atau menampilkan seluruh data siswa pada view daftar_siswa 
berdasarkan urutan. Pada baris 26 (dua puluh enam) hingga 31 (tiga puluh satu) 
merupakan fungsi yang dijalankan apabila parameter search bernilai kosong.  Pada 
kondisi tersebut, terdapat pengecekkan apakah nilai variable filter tidak bernilai 0 
(nol) atau kosong. Apabila benar, maka sistem akan mengambil data seluruh siswa 
berdasarkan status yang telah ditentukan dan urut sesuai urutan yang 
dikehendaki. Apabila salah, maka sistem akan mengambil data seluruh siswa dan 
diurutkan berdasarkan urutan yang telah dikehendaki. Lanjut pada baris 34 (tiga 
puluh empat) hingga 40 (emat puluh) merupakan fungsi yoang dijalankan apabila 
parameter search mempunyai nilai. Pada kondisi tersebut, terdapat pengecekan 
apakah nilai filter mempunyai nilai atau tidak ksoong. Apabila benar, maka sistem 
akan mengambil data siswa berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan dan 
berdasarkan status yang telah ditentukan serta urut sesuai dengan urutan yang 
telah dikehendaki. Apabila salah, maka sistem akan mengambil data siswa 
berdasarkan kata kunci yang telah ditentukan dan urut sesuai urutan yang telah 
dikehendaki. 
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Tabel 4.20 Implementasi Model siswa_model.php 

No Source Code 

1 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

 

 

 

 

9 

10 

11 

 

 

 

 

12 

13 

14 

15 

16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

17 

18 

19 

 

 

public function get_notifikasi(){ 

  $query = $this->db->query("select t1.jumlah1, t2.jumlah2,  

  t3.jumlah3, t4.jumlah4, t5.jumlah5, t6.jumlah6 from 

  (select COUNT(status) as jumlah1 FROM siswa WHERE  

  status='1') as t1, 

  (select COUNT(status) as jumlah2 FROM siswa WHERE  

  status='2') as t2, 

  (select COUNT(status) as jumlah3 FROM siswa WHERE  

  status='3') as t3, 

  (select COUNT(status) as jumlah4 FROM siswa WHERE  

  status='4') as t4, 

  (select COUNT(status) as jumlah5 FROM siswa WHERE  

  status='5') as t5, 

  (select COUNT(status) as jumlah6 FROM siswa WHERE \ 

  status='6') as t6"); 

  return $query->result_array(); 

} 

public function get_siswa_by_search($status=NULL, 

$search=NULL){ 

  if($search==''){ 

    if($status==0||$status==null){ 

      $query = $this->db->query("SELECT B.nisn, u.nama,  

      u.nomor_handphone, P.nama as skema, B.kelas, S.id,  

      S.status FROM siswa B, skema P, user U, status S WHERE  

      B.id_skema=P.id_skema and b.nisn = u.username AND  

      b.status = s.id "); 

    } 

    else{ 

      $query = $this->db->query("SELECT B.nisn, u.nama,  

      u.nomor_handphone, P.nama as skema, B.kelas, S.id,  

      S.status FROM siswa B, skema P, user U, status S WHERE  

      B.id_skema=P.id_skema and b.nisn = u.username AND  

      b.status = s.id  AND b.status = '$status’ "); 

    } 

  } 

  else{ 

    if($status==0||$status==null){ 

      $query = $this->db->query("SELECT B.nisn, u.nama,  

      u.nomor_handphone, P.nama as skema, B.kelas, S.id,  

      S.status FROM siswa B LEFT JOIN skema P ON  

      B.id_skema=P.id_skema 

 LEFT JOIN user U ON b.nisn = u.username 

 LEFT JOIN status S ON b.status = s.id WHERE B.nisn LIKE  

      '%".$search."%' OR u.nama LIKE '%".$search."%' OR  

      u.nomor_handphone LIKE '%".$search."%' OR u.email LIKE  

      '%".$search."%' OR u.alamat LIKE '%".$search."%' OR  

      u.nomor_kartu_identitas LIKE '%".$search."%' OR  

      u.tanggal_lahir LIKE '%".$search."%' OR u.jenis_kelamin  

      LIKE '%".$search."%' OR p.nama LIKE '%".$search."%'"); 

    } 

    else{ 

      $query = $this->db->query("SELECT B.nisn, u.nama,  

      u.nomor_handphone, P.nama as skema, B.kelas, S.id,  
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Tabel 4.20 Implementasi Model siswa_model.php (Lanjutan) 

No Source Code 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

21 

22 

23 

24 

 

25 

26 

27 

 

 

 

 

 

28 

29 

30 

 

 

 

 

31 

32 

33 

34 

35 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

36 

37 

      S.status FROM siswa B LEFT JOIN skema P ON \ 

      B.id_skema=P.id_skema 

 LEFT JOIN user U ON b.nisn = u.username 

 LEFT JOIN status S ON b.status = s.id WHERE  

      (b.status='$status’) AND (B.nisn LIKE  

      '%".$search."%' OR u.nama LIKE '%".$search."%' OR  

      u.nomor_handphone LIKE '%".$search."%' OR u.email LIKE  

      '%".$search."%' OR u.alamat LIKE '%".$search."%' OR  

      u.nomor_kartu_identitas LIKE '%".$search."%' OR  

      u.tanggal_lahir LIKE '%".$search."%' OR u.jenis_kelamin  

      LIKE '%".$search."%' OR p.nama LIKE '%".$search."%')"); 

    } 

  } 

  return $query->result_array(); 

} 

public function get_siswa_by_sort($sort_mode, $status=null, 

$sort_column, $search=null){ 

  if($search==''){ 

    if($status!=0){ 

      $query = $this->db->query("SELECT B.nisn, u.nama,  

      u.nomor_handphone, P.nama as skema, B.kelas, S.id,  

      S.status FROM siswa B, skema P, user U, status S WHERE  

      B.id_skema=P.id_skema and b.nisn = u.username AND  

      b.status = s.id AND b.status='$status' ORDER BY  

      $sort_column $sort_mode"); 

    } 

    else{ 

      $query = $this->db->query("SELECT b.nisn, u.nama,  

      u.nomor_handphone, P.nama as skema, B.kelas, S.id,  

      S.status FROM siswa B, skema P, user U, status S WHERE  

      B.id_skema=P.id_skema and b.nisn = u.username AND  

      b.status = s.id ORDER BY $sort_column $sort_mode"); 

    } 

  } 

  else{ 

    if($status!=0){ 

      $query = $this->db->query("SELECT B.nisn, u.nama,  

      u.nomor_handphone, P.nama as skema, B.kelas, S.id,  

      S.status FROM siswa B LEFT JOIN skema P ON  

      B.id_skema=P.id_skema 

 LEFT JOIN user U ON b.nisn = u.username 

      LEFT JOIN status S ON b.status = s.id WHERE  

      (b.status='$status) AND (B.nisn LIKE '%".$search."%'  

      OR u.nama LIKE '%".$search."%' OR u.nomor_handphone  

      LIKE '%".$search."%' OR u.email LIKE '%".$search."%' OR  

      u.alamat LIKE '%".$search."%' OR  

      u.nomor_kartu_identitas LIKE '%".$search."%' OR  

      u.tanggal_lahir LIKE '%".$search."%' OR u.jenis_kelamin  

      LIKE '%".$search."%' OR p.nama LIKE '%".$search."%')  

      ORDER BY $sort_column $sort_mode"); 

    } 

    else{ 
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Tabel 4.20 Implementasi Model siswa_model.php (Lanjutan) 

No Source Code 

38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

39 

40 

41 

42 

      $query = $this->db->query("SELECT B.nisn, u.nama,    

      u.nomor_handphone, P.nama as skema, B.kelas, S.id,  

      S.status FROM siswa B LEFT JOIN skema P ON  

      B.id_skema=P.id_skema LEFT JOIN user U ON b.nisn =  

      u.username LEFT JOIN status S ON b.status = s.id WHERE  

      B.nisn LIKE '%".$search."%' OR u.nama LIKE  

      '%".$search."%' OR u.nomor_handphone LIKE  

      '%".$search."%' OR u.email LIKE '%".$search."%' OR  

      u.alamat LIKE '%".$search."%' OR  

      u.nomor_kartu_identitas LIKE '%".$search."%' OR  

      u.tanggal_lahir LIKE '%".$search."%' OR u.jenis_kelamin  

      LIKE '%".$search."%' OR p.nama LIKE '%".$search."%'  

      ORDER BY $sort_column $sort_mode"); 

    } 

  } 

  return $query->result_array(); 

}   

4.3.2.3 Implementasi Fungsi Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

Pada proses penilaian asesmen mandiri siswa, terdapat satu controller yang 
bertugas untuk menampilkan hasil asesmen mandiri siswa serta menilai asesemn 
mandiri tersebut. Proses tersebut ditangani oleh dua method yakni 
asesmen_mandiri() yang bertugas untuk menampilkan hasil asesmen mandiri 
siswa beserta pertanyaan asesmen mandiri serta do_asesmen_mandiri() yang 
bertugas untuk menyimpan hasil penilaian asesmen mandiri oleh asesor. 
Controller tersebut berhubungan dengan 6 (enam) model yang bertugas sebagai 
pemroses data menuju database. Berikut merupakan hasil implementasi dari kode 
program pada tabel 4.21. Untuk model dalam proses menampilkan soal asesmen 
akan sama dengan tabel 4.14 hingga 4.17. Namun yang membedakan ialah pada 
baris 19 (Sembilan belas) yakni terdapat method untuk mendapatkan hasil 
asesmen siswa berdasarkan nisn. Data asesmen mandiri digunakan untuk asesor 
mempertimbangkan penilaian asesmen mandirinya. Selain itu, view  yang 
digunakan ialah navbar dan admin_asesmen_mandiri serta pada method 
do_asesmen_mandiri method yang digunakan untuk menyimpan data bukan 
set_asesmen_mandiri namun menggunakan method update_asesmen_mandiri. 

Tabel 4.21 Implementasi Controller Asesor.php 

No Source Code 

1 

2 

3 

 

4 

5 

6 

7 

8 

public function asesmen_mandiri($nisn=null, $input=null){ 

  $this->load->model('asesmen_mandiri_model'); 

  $status_asesmen = $this->asesmen_mandiri_model- 

  >get_status_asesmen_mandiri($nisn); 

  foreach($status_asesmen as $d): 

    if(!isset($d['asesor'])){ 

      $halaman = $this->input->get('halaman'); 

      if($this->input->get('halaman')==''){ 
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Tabel 4.21 Implementasi Controller asesor.php (Lanjutan) 

No Source Code 

8 

 

9 

 

10 

11 

12 

13 

14 

16 

16 

17 

18 

19 

 

20 

21 

 

22 

23 

24 

 

25 

26 

27 

 

 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

 

 

34 

35 

36 

37 

 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

 

47 

48 

49 

50 

   $url = base_url()."asesor/asesmen_mandiri/ 

        \$nisn?halaman=0"; 

   echo "<script>window.location.href='$url'; 

        </script>"; 

      } 

      $user= $nisn; 

      $this->load->model('siswa_model'); 

      $status = $this->siswa_model->get_status($nisn); 

      $skema_siswa='0'; 

      foreach($status as $z){ 

        $skema_siswa=$z['id_skema']; 

      } 

      $data['nisn'] = $nisn; 

      $data['mandiri'] = $this->asesmen_mandiri_model- 

      >get_asesmen_mandiri($nisn); 

      $this->load->model('unit_model'); 

      $data['unit'] = $this->unit_model- 

      >get_unit($skema_siswa, $halaman); 

      foreach($data['unit'] as $d): 

        $this->load->model('elemen_model'); 

   $data['elemen'][$d['id_unit']] = $this- 

        >elemen_model->get_elemen($d['id_unit']); 

   foreach($data['elemen'][$d['id_unit']] as $e): 

     $this->load->model('pertanyaan_model'); 

     $data['pertanyaan'][$e['id_elemen']] = $this- 

          >pertanyaan_model->get_pertanyaan_by_elemen     

          ($e['id_elemen']); 

   endforeach; 

      endforeach; 

      foreach($status as $d): 

   if($d['id']<4){ 

          $url = base_url()."asesor/detail_siswa/$nisn"; 

          echo "<script>alert('Anda belum berhak mengakses    

          halaman ini!');window.location.href='$url';  

          </script>";  

   } 

   else if($d['id']==4){ 

     $this->load->model('unit_model'); 

     $data['jumlah_unit']= $this->unit_model- 

          >get_jumlah_unit($skema_siswa); 

     foreach($data['jumlah_unit'] as $e): 

       $data['jumlah_halaman'] = $e['JUMLAH']; 

     endforeach; 

     $this->load->view('navbar'); 

     $this->load->view('admin_asesmen_mandiri', $data); 

   } 

   else{ 

     $url = base_url()."asesor/detail_siswa/$nisn"; 

     echo "<script>alert('Anda telah menyelesaikan tahap  

          ini!');window.location.href='$url';</script>";  

   } 

 endforeach; 

    } 

    else{ 
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Tabel 4.21 Implementasi Controller asesor.php (Lanjutan) 

No Source Code 

51 

52 

 

53 

54 

55 

56 

57 

58 

59 

60 

61 

62 

63 

64 

65 

66 

67 

68 

 

 

69 

70 

71 

72 

73 

74 

75 

 

76 

77 

78 

79 

      $url = base_url()."asesor/detail_siswa/$nisn"; 

 echo "<script>alert('Anda telah menyelesaikan tahap  

      ini!');window.location.href='$url';</script>";  

    } 

  endforeach; 

} 

public function do_asesmen_mandiri($nisn){ 

  $halaman = $this->input->post('halaman'); 

  $jumlah_halaman = $this->input->post('jumlah_halaman'); 

  $bukti = $this->input->post('bukti'); 

  $pertanyaan = $this->input->post('pertanyaan'); 

  $selesai = $this->input->post('selesai');$x=0; 

  foreach($pertanyaan as $id_pertanyaan){ 

  $this->load->model('asesmen_mandiri_model'); 

  $total_jawaban=""; 

  foreach($this->input->post($id_pertanyaan) as $jawaban){ 

    $total_jawaban=$total_jawaban."+".$jawaban; 

  } 

  $this->asesmen_mandiri_model->update_asesmen_mandiri 

  ($id_pertanyaan, $nisn, $this->session->userdata('user'),  

  $total_jawaban); 

  if(($halaman+1)==$jumlah_halaman){ 

    $this->do_update_status_siswa($nisn, '4'); 

    $url = base_url()."asesor/daftar_siswa"; 

    echo "<script>window.location.href='$url';</script>"; 

  } 

  else{ 

    $url = base_url()."asesor/asesmen_mandiri/$nisn?halaman= 

    ".($halaman+1); 

    echo "<script>window.location.href='$url';</script>"; 

  } 

  } 

} 
 

Pada tabel 4.22 merupakan implementasi method get_asesmen_mandiri, 
get_status_asesmen_mandiri, dan update_status_asesmen_mandiri. Method 
get_status asesmen_mandiri baris 1 (satu) hingga 4 (empat) merupakan method 
yang berfungsi untuk mendapatkan data hasil asesmen mandiri siswa berdasarkan 
nisin siswa yang dimaksud. Sedangkan method get_status_asesmen_mandiri baris 
5 (lima) hingga 8 (delapan) adalah method yang berfungsi untuk mendapatkan 
status asesemen mandiri siswa yang ditunjukkan dengan telah terisinya kolom nip 
yang menandi bahwa hasil asesmen mandiri siswa telah dinilai oleh asesor. Yang 
terakhir ialah method update_asesmen_mandiri baris 9 (sembilan) hingga 12 (dua 
belas) adalah method  yang berfungsi untuk mengubah hasil asesmen mandiri 
siswa dan ditambahkan penilaian dari asesor. Perubahan tersebut meliputi 
penambahan nip asesor, status, dan tanggal penilaian asesmen. 
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Tabel 4.22 Implementasi Model asesmen_mandiri_model.php 

No Source Code 

1 

2 

 

 

3 

4 

5 

6 

 

7 

8 

9 

 

10 

11 

 

 

12 

public function get_asesmen_mandiri($nisn){ 

  $query = $this->db->query("SELECT id_pertanyaan, nisn,  

  jawaban, bukti_pendukung, status FROM asesmen_mandiri   

  WHERE nisn='$nisn'"); 

  return $query->result_array(); 

} 

public function get_status_asesmen_mandiri($nisn){ 

  $query = $this->db->query("SELECT nip FROM asesmen_mandiri  

  WHERE nisn='$nisn' LIMIT 1"); 

  return $query->result_array(); 

} 

public function update_asesmen_mandiri($id_pertanyaan, 

$nisn, $asesor, $status){ 

  $date = date("Y-m-d"); 

  $query = $this->db->query("UPDATE asesmen_mandiri SET  

  nip='$asesor', status='$status', tanggal='$date' WHERE  

  id_pertanyaan='$id_pertanyaan' AND nisn='$nisn'"); 

} 

 

4.3.2.4 Implementasi Fungsi Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Pada proses mencari hasil asesmen mandiri, terdapat satu controller yang 
bertugas untuk hasil asesmen mandiri dan biodata siswa peserta sertifikasi. Proses 
tersebut ditangani oleh dua method yakni detail_siswa() yang berfungsi untuk 
menampilkan detail biodata sisa serta from() yang bertugas untuk menampilkan 
form hasil asesmen mandiri yakni FR-APL-01 dan FR-APL-02. Controller tersebut 
berhubungan dengan 4 (empat) model yang bertugas sebagai pemroses data dari 
database. Berikut merupakan hasil implementasi dari kode program. Untuk 
pencarian siswa dapat dilihat pada sub bab 4.3.2.2 yang menjabarkan tentang 
melihat daftar peserta sertifikasi beserta pencarian siswa. 

Tabel 4.23 Implementasi Controller Asesor.php 

No Source Code 

1 

2 

 

3 

4 

 

5 

6 

7 

 

8 

9 

10 

11 

public function detail_siswa($nisn){ 

  $this->load->model('siswa_model'); 

  $data['profil'] = $this->siswa_model- 

  >get_detail_siswa($nisn); 

  $data['status'] = $this->siswa_model->get_status($nisn); 

  $this->load->model('dokumen_model'); 

  $data['dokumen'] = $this->dokumen_model- 

  >get_dokumen($nisn); 

  $this->load->model('form_model'); 

  $data['form'] = $this->form_model->get_form($nisn); 

  $data['nisn'] = $nisn; 

  $this->load->view('navbar'); 

  $this->load->view('detail_user', $data); 

} 
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Tabel 4.23 Implementasi Controller Asesor.php (Lanjutan) 

No Source Code 

12 

13 

14 

 

15 

16 

17 

18 

 

19 

20 

 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

31 

32 

33 

34 

35 

 

36 

 

37 

38 

39 

 

40 

41 

42 

 

 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

 

50 

51 

public function form($form, $nisn){ 

  $this->load->model('siswa_model'); 

  $data['siswa'] = $this->siswa_model- 

  >get_detail_siswa($nisn); 

  $this->load->model('unit_model'); 

  $data['unit'] = $this->unit_model->get_unit(); 

  $this->load->model('dokumen_model'); 

  $data['dokumen'] = $this->dokumen_model- 

  >get_dokumen($nisn); 

  $this->load->model('asesmen_mandiri_model'); 

  $data['info'] = $this->asesmen_mandiri_model- 

  >get_info_asesmen_mandiri($nisn); 

  $status = $this->siswa_model->get_status($nisn); 

  $skema_siswa='0'; 

  foreach($status as $z){ 

    $skema_siswa=$z['id_skema']; 

  } 

  $s=0; 

  foreach($status as $d): 

    $s=$d['id']; 

  endforeach; 

  if($form=='FR-APL-01'&&$s>=2){ 

    $this->load->view('fr-apl-01', $data); 

  } 

  else if($form=='FR-APL-02'&&$s>4){ 

    $user= $this->session->userdata('user'); 

    $data['mandiri'] = $this->asesmen_mandiri_model- 

    >get_asesmen_mandiri($nisn); 

    $data['unit'] = $this->unit_model- 

    >get_unit($skema_siswa); 

    foreach($data['unit'] as $d): 

      $this->load->model('elemen_model'); 

 $data['elemen'][$d['id_unit']] = $this->elemen_model- 

      >get_elemen($d['id_unit']); 

 foreach($data['elemen'][$d['id_unit']] as $e): 

   $this->load->model('pertanyaan_model'); 

        $data['pertanyaan'][$e['id_elemen']] = $this- 

        >pertanyaan_model->get_pertanyaan_by_elemen  

        ($e['id_elemen']); 

 endforeach; 

    endforeach; 

    $this->load->view('fr-apl-02', $data); 

  } 

  else{ 

    $url = base_url()."asesor/detail_siswa/$nisn"; 

    echo "<script>window.close();alert('Dokumen belum  

    tersedia!');window.location.href='$url';</script>"; 

  } 

} 
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Pada tabel 4.23 Terdapat method yakni detail_siswa baris 1 (satu) hingga 11 
(sebelas) dan method form baris 12 (dua belas) hingga 51 (lima puluh satu). Pada 
method detail_siswa terdapat proses untuk mendapatkan detail siswa, status 
siswa, dokumen pendukung siswa, serta form-form yang ada pada proses 
asesmen. Sedangkan pada method form yang merupakan proses yang menangani 
pencetakah form hasil asesmen. Pada baris 13 (tiga belas) hingga 29 (dua puluh 
sembilan) merupakan proses untuk mendapatkan data siswa, data unit, dokumen 
siswa, status asesmen dan info asesmen mandiri siswa. Pada baris 30 (tiga puluh) 
hingga 51 (lima puluh satu) terdapat proses pengecekan apakah nilai dari 
parameter form bernilai “FR-APL-01” dan variable s bernilai lebih dari 2 (dua). Jika 
benar, maka halaman akan menampilkan view fr-apl-01 yang berisi biodata siswa 
beserta nama dokumen yang dilampirkan. Namun, apabila niali dari parameter 
form adalah “FR-APL-02” dan variable s bernilai lebih dari 4 (empat), maka sistem 
akan menampilkan view fr-apl-02 lengkap beserta hasil asesmen mandiri siswa 
sesui dengan skema yang ada dan hasil penilaian asesor. Namun, apabila 
parameter form tidak bernilai keduanya, maka halaman akan menampilkan 
peringatan “Dokumen belum tersedia”. 

Pada tabel 4.24 merupakan implementasi model siswa_model yang 
mempunyai method get_status baris 1 (satu) hingga 4 (empat) dan 
get_detail_siswa baris 5 (lima) hingga 8 (delapan). Method get_status merupakan 
method yang berfungsi untuk mengambil data status asesmen siswa dari database 
dan method get_detail_siswa merupakan method yang berfungsi untuk 
menampilkan seluruh biodata siswa dengan lengkap. 

Tabel 4.24 Implementasi Model siswa_model.php 

No Source Code 

1 

2 

 

 

3 

4 

5 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

8 

public function get_status($nisn){ 

  $query = $this->db->query("SELECT S.id, S.status,  

  u.id_skema FROM siswa U LEFT JOIN status s ON u.status=s.id  

  WHERE u.username = '$nisn'"); 

  return $query->result_array(); 

} 

public function get_detail_siswa($username){ 

  $query = $this->db->query("SELECT s.nisn, u.password,  

  u.nama, u.email, u.alamat, u.kode_pos, u.nomor_handphone,  

  k.jenis_kartu_identitas, u.nomor_kartu_identitas, P.name  

  as provinsi, R.name as Kota, u.tanggal_lahir,  

  u.jenis_kelamin, u.password, j.nama as skema, s.kelas FROM  

  user u, KARTU_IDENTITAS K, PROVINCES P, REGENCIES R, skema  

  J, siswa S WHERE u.username='$username' AND u.username =  

  s.username AND u.id_kartu_identitas = K.id_kartu_identitas  

  AND u.id_Kota_lahir = R.id AND R.province_id =P.id AND  

  s.id_skema = j.id_skema "); 

  return $query->result_array(); 

} 
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Pada tabel 4.25 merupakan implementasi model dokumen_model dan 
memunyai method get_dokumen. Method tersebut berfungsi untuk menampilkan 
seluruh dokumen yang telah diunggah siswa pada sistem berdasarkan nisn siswa 
yang dipilih. 

Tabel 4.25 Implementasi Model dokumen_model.php 

No Source Code 

1 

2 

 

3 

4 

public function get_dokumen($nisn){ 

  $query = $this->db->query("SELECT * FROM dokumen  WHERE  

  nisn='$nisn'"); 

  return $query->result_array(); 

} 

 

Pada tabel 4.26 merupakan implementasi model dokumen_model dan 
mempunyai method get_form. Method tersebut berfungsi untuk mengambil 
seluruh data form dari database. 

Tabel 4.26 Implementasi Model dokumen_model.php 

No Source Code 

1 

2 

3 

4 

public function get_form(){ 

  $query = $this->db->query("SELECT * FROM form"); 

  return $query->result_array(); 

} 

 

Pada tabel 4.27 merupakan implementasi model asesmen_mandiri_model 
dan mempunyai method get_info_asesmen_mandiri. Method tersebut berfungsi 
untuk mendapatkan data nama dan tanggal asesmen mandiri siswa sebagai 
informasi pada dokumen FR-APL-02. 

Tabel 4.27 Implementasi Model asesmen_mandiri_model.php 

No Source Code 

1 

2 

 

 

3 

4 

public function get_info_asesmen_mandiri($nisn){ 

  $query = $this->db->query("SELECT u.nama, s.tanggal FROM  

  user u left join asesmen_mandiri s on u.username = s.nip  

  WHERE nisn='$nisn' LIMIT 1"); 

  return $query->result_array(); 

} 
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4.3.3 Implementasi Database 

Pada proses implementasi database merupakan implementasi dari hasil 
perancangan physical data model yang telah dibuat sebelumnya. implementasi 
yang dilakukan antara lain pembuatan database, tabel, dan kolom serta relasi 
masin-masing tabel. Perintah yang digunakan dalam implementasi ini adalah data 
definition language (DDL) yang digunakan untuk proses manajemen objek 
database. 

4.3.3.1 Implementasi Pembuatan Database 

Tabel 4.28 Implementasi Pembuatan Database 

No Source Code 

1 CREATE DATABASE db_lspsmkn4; 

Pada tabel 4.28 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan database 
yang bernama db_lspsmkn4. Perintah query tersebut diajalankan pada awal 
implementasi sebelum masuk menuju implementasi-implementasi tabel di 
dalamnya. 

4.3.3.2 Implementasi Pembuatan Tabel Provinces 

Tabel 4.29 Implementasi Pembuatan Tabel Provinces 

No Source Code 

1 CREATE TABLE provinces (id char(2) NOT NULL, name varchar(255) 

NOT NULL, PRIMARY KEY (id)); 

Pada tabel 4.29 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
provinces yang berfungsi untuk menyimpan data provinsi. Pada query tersebut 
dapat diketahui bahwa kolom id dengan tipe data char sejumlah 2 (dua) bertindak 
sebagai primary key yang digunakan untuk membedakan data satu dengan yang 
lain. Selain itu terdapat kolom name untuk menyimpan data nama provinsi dengan 
panjang maksimal 255 (dua ratus lima puluh lima) 

4.3.3.3 Implementasi Pembuatan Tabel Level 

Tabel 4.30 Implementasi Pembuatan Tabel Level 

No Source Code 

1 CREATE TABLE level (id_level int(3) NOT NULL AUTO_INCREMENT, 

level varchar(15) NOT NULL, PRIMARY KEY (id_level)); 

Pada tabel 4.30 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel level 
yang berfungsi untuk menyimpan data level asesmen. Pada query tersebut dapat 
diketahui bahwa kolom id dengan tipe data integer sejumlah 3 (tiga) bertindak 
sebagai primary key yang digunakan untuk membedakan data satu dengan yang 
lain serta bersifat AUTO_INCREMENT yakni bertambah satu setiap ada 
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pertambahan data. Selain itu terdapat kolom level untuk menyimpan data nama 
level dengan panjang maksimal 15 (lima belas) karakter. 

4.3.3.4 Implementasi Pembuatan Tabel Status 

Tabel 4.31 Implementasi Pembuatan Tabel Status 

No Source Code 

1 CREATE TABLE status (id int(3) NOT NULL AUTO_INCREMENT, status 

varchar(40) NOT NULL, PRIMARY KEY (id)); 

Pada tabel 4.31 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
status yang berfungsi untuk menyimpan data status proses asesmen. Pada query 
tersebut dapat diketahui bahwa kolom id dengan tipe data integer sejumlah 3 
(tiga) bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk membedakan data satu 
dengan yang lain serta bersifat AUTO_INCREMENT yakni bertambah satu setiap 
ada pertambahan data. Selain itu terdapat kolom status untuk menyimpan data 
nama status dengan panjang maksimal 40 (empat puluh) karakter. 

4.3.3.5 Implementasi Pembuatan Tabel Form 

Tabel 4.32 Implementasi Pembuatan Tabel Form 

No Source Code 

1 CREATE TABLE form (id_form int(3) NOT NULL AUTO_INCREMENT, 

kode varchar(15) NOT NULL, nama varchar(50) NOT NULL, PRIMARY 

KEY (id_form)); 

Pada tabel 4.32 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel form 
yang berfungsi untuk menyimpan data form asesmen. Pada query tersebut dapat 
diketahui bahwa kolom id_form dengan tipe data integer sejumlah 3 (tiga) 
bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk membedakan data satu 
dengan yang lain serta bersifat AUTO_INCREMENT yakni bertambah satu setiap 
ada pertambahan data. Selain itu terdapat kolom kode untuk menyimpan data 
kode form dengan panjang maksimal 15 (lima belas) karakter dan kolom nama 
dengan panjang maksimal (50) karakter untuk menyimpan data nama form. 

4.3.3.6 Implementasi Pembuatan Tabel Program Keahlian 

Tabel 4.33 Implementasi Pembuatan Tabel Program Keahlian 

No Source Code 

1 CREATE TABLE program_keahlian (id_program_keahlian int(3) NOT 

NULL AUTO_INCREMENT, nama_program_keahlian varchar(50) NOT 

NULL, PRIMARY KEY (id_program_keahlian)); 

Pada tabel 4.33 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
program keahlian yang berfungsi untuk menyimpan data program keahlian 
peserta asesmen. Pada query tersebut dapat diketahui bahwa kolom 
id_program_keahlian dengan tipe data integer sejumlah 3 (tiga) bertindak sebagai 
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primary key yang digunakan untuk membedakan data satu dengan yang lain serta 
bersifat AUTO_INCREMENT yakni bertambah satu setiap ada pertambahan data. 
Selain itu terdapat kolom nama_program_keahlian untuk menyimpan data jenis 
program keahlian dengan panjang maksimal 50 (lima puluh) karakter. 

4.3.3.7 Implementasi Pembuatan Tabel Kartu Identitas 

Tabel 4.34 Implementasi Pembuatan Tabel Kartu Identitas 

No Source Code 

1 CREATE TABLE kartu_identitas (id_kartu_identitas int(3) NOT 

NULL AUTO_INCREMENT, jenis_kartu_identitas varchar(30) NOT 

NULL, PRIMARY KEY (id_kartu_identitas)); 

Pada tabel 4.34 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel kartu 
identitas yang berfungsi untuk menyimpan data kartu identitas peserta asesmen. 
Pada query tersebut dapat diketahui bahwa kolom id_kartu_identitas dengan tipe 
data integer sejumlah 3 (tiga) bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk 
membedakan data satu dengan yang lain serta bersifat AUTO_INCREMENT yakni 
bertambah satu setiap ada pertambahan data. Selain itu terdapat kolom 
jenis_kartu_identitas untuk menyimpan data kartu identitas perserta sertifikasi 
dengan panjang maksimal 30 (tiga puluh) karakter. 

4.3.3.8 Implementasi Pembuatan Tabel Regencies 

Tabel 4.35 Implementasi Pembuatan Tabel Regencies 

No Source Code 

1 CREATE TABLE regencies (id char(4) NOT NULL, province_id 

char(2) NOT NULL, name varchar(255) NOT NULL, PRIMARY KEY 

(id), FOREIGN KEY (province_id) REFERENCES provinces (id)); 

Pada tabel 4.35 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
regencies yang berfungsi untuk menyimpan Kabupaten atau Kota di Indonesia. 
Pada query tersebut dapat diketahui bahwa kolom id dengan tipe data char 
sejumlah 4 (emat) bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk 
membedakan data satu dengan yang lain. Selain itu terdapat kolom name untuk 
menyimpan data nama Kabupaten atau Kota dengan panjang maksimal 255 (dua 
ratus lima puluh lima) karakter. Sebelum kolom name, terdapat kolom province_id 
dengan tipe data char sejumlah 2 (dua) yang menyimpan data id provinsi. Data 
dalam kolom tersebut merujuk pada tabel provinces kolom id. 
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4.3.3.9 Implementasi Pembuatan Tabel Skema 

Tabel 4.36 Implementasi Pembuatan Tabel Skema 

No Source Code 

1 CREATE TABLE skema (id_skema int(3) NOT NULL AUTO_INCREMENT, 

id_program_keahlian int(3) NOT NULL, id_level int(3) NOT 

NULL, kode varchar(10) NOT NULL, kategori varchar(20) NOT 

NULL, nama varchar(40) NOT NULL, PRIMARY KEY (id_skema), 

FOREIGN KEY (id_program_keahlian) REFERENCES program_keahlian 

(id_program_keahlian), FOREIGN KEY (id_level) REFERENCES 

level (id_level)); 

Pada tabel 4.36 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
skema yang berfungsi untuk menyimpan data skema asesmen. Pada query 
tersebut dapat diketahui bahwa kolom id_skema dengan tipe data integer 
sejumlah 3 (tiga) bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk 
membedakan data satu dengan yang lain serta bersifat AUTO_INCREMENT yakni 
bertambah satu setiap ada pertambahan data. Selain itu terdapat kolom kode 
untuk menyimpan data kode skema dengan panjang maksimal 10 (sepuluh) 
karakter, kolom kategori untuk menyimpan data kategori skema dengan panjang 
maksimal 20 (dua puluh) karakter, kolom nama untuk menyimpan data nama 
skema dengan panjang maksimal 40 (empat puluh) karakter. Terdapat pula kolom 
id_program_keahlian bertipe data integer dengan panjang 3 (tiga) yang merujuk 
pada tabel program_keahlian kolom id_program keahlian dan terdapat kolom 
id_level yang merujuk pada tabel level kolom id_level. 

4.3.3.10 Implementasi Pembuatan Tabel Unit 

Tabel 4.37 Implementasi Pembuatan Tabel Unit 

No Source Code 

1 CREATE TABLE unit (id_unit int(3) NOT NULL AUTO_INCREMENT, 

id_skema int(3) NOT NULL, kode varchar(20) NOT NULL, judul 

varchar(100) NOT NULL, jenis varchar(15) NOT NULL, PRIMARY 

KEY (id_unit), FOREIGN KEY (id_skema) REFERENCES skema 

(id_skema)); 

Pada tabel 4.37 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel unit 
yang berfungsi untuk menyimpan data unit asesmen. Pada query tersebut dapat 
diketahui bahwa kolom id_unit dengan tipe data integer sejumlah 3 (tiga) 
bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk membedakan data satu 
dengan yang lain serta bersifat AUTO_INCREMENT yakni bertambah satu setiap 
ada pertambahan data. Selain itu terdapat kolom kode untuk menyimpan data 
kode unit dengan panjang maksimal 20 (dua puluh) karakter, kolom judul untuk 
menyimpan data judul unit dengan panjang maksimal 100 (seratus) karakter, 
kolom jenis untuk menyimpan data jenis unit dengan panjang maksimal 15 (lima 
belas) karakter. Terdapat pula kolom id_skema bertipe data integer dengan 
panjang 3 (tiga) yang merujuk pada tabel skema kolom id_skema. 
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4.3.3.11 Implementasi Pembuatan Tabel Elemen 

Tabel 4.38 Implementasi Pembuatan Tabel Elemen 

No Source Code 

1 CREATE TABLE elemen (id_elemen int(3) NOT NULL 

AUTO_INCREMENT, id_unit int(3) NOT NULL, nomor varchar(3) NOT 

NULL, elemen varchar(1000) NOT NULL, PRIMARY KEY (id_elemen), 

FOREIGN KEY (id_unit) REFERENCES unit (id_unit)); 

Pada tabel 4.38 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
elemen yang berfungsi untuk menyimpan data elemen asesmen. Pada query 
tersebut dapat diketahui bahwa kolom id_elemen dengan tipe data integer 
sejumlah 3 (tiga) bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk 
membedakan data satu dengan yang lain serta bersifat AUTO_INCREMENT yakni 
bertambah satu setiap ada pertambahan data. Selain itu terdapat kolom nomor 
untuk menyimpan data urutan elemen dengan panjang maksimal 3 (tiga) karakter, 
kolom elemen untuk menyimpan data detail elemen dengan panjang maksimal 
1000 (seribu) karakter. Terdapat pula kolom id_unit bertipe data integer dengan 
panjang 3 (tiga) yang merujuk pada tabel unit kolom id_unit. 

4.3.3.12 Implementasi Pembuatan Tabel Pertanyaan 

Tabel 4.39 Implementasi Pembuatan Tabel Pertanyaan 

No Source Code 

1 CREATE TABLE pertanyaan (id_pertanyaan int(3) NOT NULL 

AUTO_INCREMENT, id_elemen int(3) NOT NULL, id_form int(3) NOT 

NULL, pertanyaan varchar(2000) NOT NULL, nomor varchar(3) NOT 

NULL, status int(1) NOT NULL, PRIMARY KEY (id_pertanyaan), 

FOREIGN KEY (id_elemen) REFERENCES elemen (id_elemen),  

FOREIGN KEY (id_form) REFERENCES form (id_form)); 

Pada tabel 4.39 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
pertanyaan yang berfungsi untuk menyimpan data pertanyaan asesmen. Pada 
query tersebut dapat diketahui bahwa kolom id_pertanyaan dengan tipe data 
integer sejumlah 3 (tiga) bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk 
membedakan data satu dengan yang lain serta bersifat AUTO_INCREMENT yakni 
bertambah satu setiap ada pertambahan data. Selain itu terdapat kolom nomor 
untuk menyimpan data urutan pertanyaan dengan panjang maksimal 3 (tiga) 
karakter, kolom status untuk menyimpan data status pertanyaan apakah telah 
diverifikasi oleh manajemen atau belum dengan panjang maksimal 1 (satu) 
karakter, kolom pertanyaan untuk menyimpan butir pertanyaan dengan Panjang 
maksimal 2000 (dua ribu) karakter. Terdapat pula kolom id_elemen bertipe data 
integer dengan panjang 3 (tiga) yang merujuk pada tabel elemen kolom 
id_elemen, dan kolom id_form bertipe data integer dengan panjang 3 (tiga) yang 
merujuk pada tabel form kolom id_form. 
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4.3.3.13 Implementasi Pembuatan Tabel User 

Tabel 4.40 Implementasi Pembuatan Tabel User 

No Source Code 

1 CREATE TABLE user (username varchar(25) NOT NULL, password 

varchar(255) NOT NULL, nama` varchar(40) NOT NULL, email 

varchar(100) NOT NULL, alamat varchar(255) NOT NULL, kode_pos 

varchar(6) NOT NULL, nomor_handphone varchar(20) NOT NULL, 

id_kartu_identitas int(3) NOT NULL, nomor_kartu_identitas 

varchar(30) NOT NULL, id_Kota_lahir char(4) NOT NULL, 

tanggal_lahir date NOT NULL, jenis_kelamin varchar(20) NOT 

NULL, PRIMARY KEY (username), FOREIGN KEY 

(id_kartu_identitas) REFERENCES kartu_identitas 

(id_kartu_identitas), FOREIGN KEY (id_Kota_lahir) REFERENCES 

`regencies` (`id`)); 

Pada tabel 4.40 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel user 
yang berfungsi untuk menyimpan biodata pengguna aplikasi baik asesor maupun 
siswa. Pada query tersebut dapat diketahui bahwa kolom username dengan tipe 
data varchar sejumlah 25 (dua puluh lima) bertindak sebagai primary key yang 
digunakan untuk membedakan data satu dengan yang lain serta bersifat 
AUTO_INCREMENT yakni bertambah satu setiap ada pertambahan data. Selain itu 
terdapat berbagai kolom untuk menyimpan biodata, diantaranya kolom password, 
nama, email, alamat, kode_pos, nomor-handphone, nomor_kartu_identitas, 
tanggal_lahir, dan jenis_kelamin. Tabel user juga terhubung kepada tabel 
kartu_identitas dan tabel regencies. Tabel kartu_identitas terhubung melalui 
kolom id_kartu_identitas, sedangkan tabel regencies terhubung melalui kolom 
id_Kota_lahir yang menunjukkan Kabupaten atau Kota tempat lahir user. 

4.3.3.14 Implementasi Pembuatan Tabel Asesor 

Tabel 4.41 Implementasi Pembuatan Tabel Asesor 

No Source Code 

1 CREATE TABLE asesor (nip varchar(30) NOT NULL, role 

varchar(15) NOT NULL, username varchar(25) NOT NULL, PRIMARY 

KEY (nip), FOREIGN KEY(username) REFERENCES user (username)); 

Pada tabel 4.41 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
asesor yang berfungsi untuk menyimpan data asesor. Pada query tersebut dapat 
diketahui bahwa kolom nip dengan tipe data varchar sejumlah 30 (tiga puluh) 
bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk membedakan data satu 
dengan yang lain. Selain itu terdapat kolom role untuk menyimpan data jenis 
asesor yakni asesor murni dan manajemen dengan panjang maksimal 15 (lima 
belas) karakter. Terdapat pula kolom username bertipe data varchar dengan 
panjang 25 (dua puluh lima) yang merujuk pada tabel user kolom username. 
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4.3.3.15 Implementasi Pembuatan Tabel Siswa 

Tabel 4.42 Implementasi Pembuatan Tabel Siswa 

No Source Code 

1 CREATE TABLE siswa (nisn varchar(30) NOT NULL, kelas 

varchar(20) NOT NULL, status int(3) NOT NULL, username 

varchar(25) NOT NULL, id_skema int(3) NOT NULL, PRIMARY KEY 

(nisn), FOREIGN KEY (username) REFERENCES user (username), 

FOREIGN KEY (status) REFERENCES status (id), FOREIGN KEY 

(id_skema) REFERENCES skema (id_skema)); 

Pada tabel 4.42 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel siswa 
yang berfungsi untuk menyimpan data siswa peserta sertifikasi. Pada query 
tersebut dapat diketahui bahwa kolom nisn dengan tipe data varchar sejumlah 30 
(tiga puluh) bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk membedakan 
data satu dengan yang lain. Selain itu terdapat kolom kelas untuk menyimpan data 
jenis kelas siswa dengan panjang maksimal 20 (dua puluh) karakter. Terdapat pula 
kolom status bertipe data integer dengan panjang 3 (tiga) yang merujuk pada tabel 
status kolom id, kolom username bertipe data varchar dengan Panjang 25 (dua 
puluh lima) yang merujuk apda tabel user kolom username, dan kolom id_skema 
bertipe data integer dengan panjan 3 (tiga) yang merujuk pada tabel skema kolom 
id_skema. 

4.3.3.16 Implementasi Pembuatan Tabel Dokumen 

Tabel 4.43 Implementasi Pembuatan Tabel Dokumen 

No Source Code 

1 CREATE TABLE dokumen (id_dokumen int(25) NOT NULL 

AUTO_INCREMENT, nisn varchar(30) NOT NULL, jenis_dokumen 

varchar(20) NOT NULL, url_dokumen varchar(255) NOT NULL, 

PRIMARY KEY (id_dokumen), FOREIGN KEY (nisn) REFERENCES siswa 

(nisn)); 

Pada tabel 4.43 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
dokumen yang berfungsi untuk menyimpan data dokumen pendukung yang 
diunggah siswa. Pada query tersebut dapat diketahui bahwa kolom id_dokumen 
dengan tipe data integer sejumlah 25 (dua puluh lima) bertindak sebagai primary 
key yang digunakan untuk membedakan data satu dengan yang lain serta bersifat 
AUTO_INCREMENT yakni bertambah satu setiap ada pertambahan data. Selain itu 
terdapat kolom jenis_dokumen untuk menyimpan data jenis dokumen yang 
diunggah siswa dengan panjang maksimal 20 (dua puluh) karakter, kolom 
url_dokumen untuk menyimpan data tautan menuju dokumen yang telah 
diunggah siswa dengan panjang maksimal 255 (dua ratus lima puluh lima) 
karakter. Terdapat pula kolom nisn bertipe data varchar dengan panjang 25 (dua 
puluh lima) yang merujuk pada tabel siswa kolom nisn. 
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4.3.3.17 Implementasi Pembuatan Tabel Asesmen Mandiri 

Tabel 4.44 Implementasi Pembuatan Tabel Asesmen Mandiri 

No Source Code 

1 CREATE TABLE asesmen_mandiri (id_penilaian int(100) NOT NULL 

AUTO_INCREMENT, id_form int(3) NOT NULL, id_pertanyaan int(3) 

NOT NULL, nisn varchar(30) NOT NULL, nip varchar(30) DEFAULT 

NULL, jawaban varchar(5) NOT NULL, bukti_pendukung 

varchar(250) DEFAULT NULL, status varchar(10) DEFAULT NULL, 

tanggal date NOT NULL, PRIMARY KEY (id_penilaian), FOREIGN 

KEY (id_pertanyaan) REFERENCES pertanyaan (id_pertanyaan), 

FOREIGN KEY (id_form) REFERENCES form (id_form), FOREIGN KEY 

(nip) REFERENCES asesor (nip), FOREIGN KEY (nisn) REFERENCES 

siswa (nisn)); 

Pada tabel 4.44 terdapat perintah untuk implementasi pembuatan tabel 
asesmen mandiri yang berfungsi untuk data hasil asesmen mandiri siswa maupun 
hasil penilaian asesmen mandiri oleh asesor. Pada query tersebut dapat diketahui 
bahwa kolom id_penialian dengan tipe data integer sejumlah 100 (seratus) 
bertindak sebagai primary key yang digunakan untuk membedakan data satu 
dengan yang lain serta bersifat AUTO_INCREMENT yakni bertambah satu setiap 
ada pertambahan data. Selain itu terdapat beberapa kolom yang menunjang 
dalam penyimpanan asesmen mandiri yakni jawaban, bukti_pendukung, status, 
dan tanggal. Tabel user juga terhubung kepada tabel form, pertanyaan, siswa, dan 
tabel asesor. Tabel form terhubung melalui kolom id_form, tabel pertanyaan 
terhubung melalui kolom id_pertanyaan, tabel siswa terhubung melalui kolom 
nisn sedangkan tabel asesor terhubung melalui kolom nip yang menunjukkan 
siapa asesor yang telah menilai butir hasil asesmen mandiri tersebut. 

4.4 Pengujian dan Analisis 

Pengujian dan analisis merupakan salah satu proses dalam tahapan 
construction dari SDLC waterfall. Pada proses ini digunakan untuk melihat sejauh 
mana aplikasi yang telah dikembangkan telah dapat digunakan oleh pengguna. 
Proses pengujian menggunakan dua metodi yakni black-box testing dan user 
acceptance testing (UAT) 

4.4.1 Pengujian Black-box 

Pada pengujian Black-box penelitian ini menguji 4 (empat) fungsional utama 
dari aplikasi yang dikembangkan, yakni melakukan proses asesmen mandiri, 
melihat daftar pemohon sertifikasi, menilai asesmen mandiri siswa, dan mencari 
hasil asesmen mandiri. Skenario pengujian tersebut peneliti menebak 
kemungkinan error yang akan terjadi (error guessing) pada 4 (empat) fungsional 
utama apliasi dan mendefinisikan keluaran yang diharapkan. Kemudian, 
kemungkinan error tersebut diujikan pada aplikasi secara langsung. Apabila 
keluaran program sesuai yang diharapkan maka hasil yang diharapkan adalah 
”valid” dan menginformasikan bahwa pengujian telah berhasil dilaksanakan dan 
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menginformasikan bahwa kemungkinan error telah dapat tertangani dengan baik 
serta fungsional yang diujikan telah layak digunakan oleh pengguna. 

4.4.1.1 Pengujian Black-box Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

Pada gambar 4.35 merupakan form pengisian asesmen mandiri. Pada form 
tersebut siswa diwajibkan mengisi penilaian anatara K dan BK namun tidak 
diwajibkan untuk mengisi bukti pendukung. 

Dari gambar 4.35 diperoleh kemungkinan kesalahan (error guessing) yang 
dapat dilihat pada tabel 4.46. Pada tabel tersebut dijabarkan kemungkinan error 
yang akan terjadi pada saat perangkat lunak digunakan. 

 

Gambar 4.35 Contoh Form Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

Berikut merupakan tabel 4.45 yang berisi hasil dari pengujian error guessing 
melakukan proses asesmen mandiri. 
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 Tabel 4.45 Error Guessing Melakukan Proses Asesmen Mandiri 

No Skenario 
Pengujian 

Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Pada proses 
penilaian, 
terdapat field 
yang dibiarkan 
kosong 

Error Sistem menampilkan 
peringatan pada filed 
penilaian yang masih 
kosong dan tidak 
dapat dilanjutkan 

Valid 

2 Field Bukti 
pendukung 
asesmen mandiri 
dibiarkan kosong 

Tidak Error Sistem tetap dapat 
menyimpan data 
meskipun field bukti 
pendukung dibiarkan 
kosong 

Valid 

Dari hasil pengujian pada proses melakukan proses asesmen mandiri yang 
ditunjukkan tabel 4.45 menunjukkan bahwa seluruh pengujian untuk 
mendapatkan error telah dijalankan. Dari hasil tersebut, didapatkan bahwa 
seluruh pengujian telah dijalankan dan mendapatkan status valid atau sesuai 
dengan hasil yang diharapkan. 

4.4.1.2 Pengujian Black-box Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Pada gambar 4.36 merupakan halaman untuk melihat daftar pemohon 
sertifikasi. Pada halaman tersebut asesor dapat melihat daftar pemohon sertifikasi 
sesuai dengan status maupun dapat melakukan pencarian dan pengurutan siswa. 

 

Gambar 4.36 Contoh Form Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

Dari gambar 4.36 diperoleh kemungkinan kesalahan (error guessing) yang 
dapat dilihat pada tabel 4.46. Pada tabel tersebut dijabarkan kemungkinan error 
yang akan terjadi pada saat perangkat lunak digunakan. 
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 Tabel 4.46 Error Guessing Melihat Daftar Pemohon Sertifikasi 

No Skenario 
Pengujian 

Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Pada kolom 
pencarian 
diinputkan 
karakter huruf 
sebanyak-
banyaknya 

Tidak Error Sistem tetap 
melakukan pencarian 
meskipun kata kunci 
yang diinputkan 
berjumlah banyak 

Valid 

2 Pada kolom 
pencarian 
dimasukkan 
karakter kosong 

Tidak Error Sistem menampilkan 
seluruh data dengan 
status yang dimaksud 
apabila pada kolom 
pencarian dimasukkan 
karakter kosong 

Valid 

3 Saat menekan 
tombol reset 
maka sistem akan 
menampilkan 
seluruh pemohon 
sertifikasi 

Tidak Error Sistem menampilkan 
seluruh data pemohon 
sertifikasi mulai dari 
status awal hingga 
akhir. 

Valid 

Dari hasil pengujian pada proses melihat daftar pemohon sertifikasi yang 
ditunjukkan tabel 4.46 menunjukkan bahwa seluruh pengujian untuk 
mendapatkan error telah dijalankan. Dari hasil tersebut, didapatkan bahwa 
seluruh pengujian telah dijalankan dan mendapatkan status valid atau sesuai 
dengan hasil yang diharapkan. 

4.4.1.3 Pengujian Black-box Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

Pada gambar 4.37 merupakan halaman untuk asesor menilai hasil asesmen 
mandiri siswa. Pada halaman tersebut asesor dapat melakukan penilaian pada 
kolom V, A, T, atau M. Asesor melakukan penilaian berdasarkan hasil asesmen 
mandiri siswa yang telah selesai. Asesor tidak akan bisa menilai siswa apabila siswa 
belum terverifikasi.  
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Gambar 4.37 Contoh Form Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

Dari gambar 4.37 diperoleh kemungkinan kesalahan (error guessing) yang 
dapat dilihat pada tabel 4.47. Pada tabel tersebut dijabarkan kemungkinan error 
yang akan terjadi pada saat perangkat lunak digunakan. 

 Tabel 4.47 Error Guessing Menilai Asesmen Mandiri Siswa 

No Skenario 
Pengujian 

Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Pada proses 
penilaian, 
terdapat field 
penilaian yang 
dibiarkan kosong 

Tidak Error Sistem dapat 
memasukkan 
penilaian asesor walau 
terdapat checkbox 
yang kosong 

Valid 

2 Membuka 
halaman secara 
manual walau 
siswa belum 
menyelesaikan 
proses asesmen 
mandiri 

Error Sistem menampilkan 
peringatan bahwa 
asesor belum dapat 
mengakses halaman 
tersebut dan halaman 
akan pindah menuju 
ke halaman daftar 
siswa 

Valid 
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Dari hasil pengujian pada proses menilai asesmen mandiri siswa yang 
ditunjukkan tabel 4.47 menunjukkan bahwa seluruh pengujian untuk 
mendapatkan error telah dijalankan. Dari hasil tersebut, didapatkan bahwa 
seluruh pengujian telah dijalankan dan mendapatkan status valid atau sesuai 
dengan hasil yang diharapkan. 

 

4.4.1.4 Pengujian Black-box Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Pada gambar 4.37 merupakan halaman untuk asesor mencetak hasil asesmen 
mandiri. Proses yang dilakukan sebelumnya ialah mencari siswa pada halaman 
daftar siswa. Apabila data siswa terlalu banyak, maka asesor dapat memanfaatkan 
fitur pencarian dan pengurutan siswa pada halaman tersebut. Setelah siswa yang 
dimaksud untuk dicari dokumen asesmen mandirinya terpilih, maka sistem akan 
memunculkan halaman detail siswa. Pada halaman tersebut asesor dapat 
menemukan tautan menuju dokumen asesmen mandiri yang dimaksud baik FR-
APL-01 yang berisi biodata siswa dan FR-APL-02 yang berisi hasil asesmen mandiri 
dan telah dinilai oleh asesor. 

 

 

Gambar 4.38 Contoh Form Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

Dari gambar 4.38 diperoleh kemungkinan kesalahan (error guessing) yang 
dapat dilihat pada tabel 4.48. Pada tabel tersebut dijabarkan kemungkinan error 
yang akan terjadi pada saat perangkat lunak digunakan. 
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 Tabel 4.48 Error Guessing Mencari Hasil Asesmen Mandiri 

No Skenario 
Pengujian 

Hasil Yang 
Diharapkan 

Hasil Pengujian Status 

1 Membuka 
dokumen FR-APL-
01 pada saat 
siswa belum 
mengunggah 
berkas sertifikasi 

Error Sistem menampilkan 
peringatan bahwa 
dokumen belum 
tersedia 

Valid 

2 Membuka 
dokumen FR-APL-
02 pada saat hasil 
asesmen siswa 
belum dinilai 
asesor atau 
belum 
melaksanakan 
asesmen mandiri 

Error Sistem menampilkan 
peringatan bahwa 
dokumen belum 
tersedia 

Valid 

 
Dari hasil pengujian pada proses mencari hasil asesmen mandiri yang 

ditunjukkan tabel 4.48 menunjukkan bahwa seluruh pengujian untuk 
mendapatkan error telah dijalankan. Dari hasil tersebut, didapatkan bahwa 
seluruh pengujian telah dijalankan dan mendapatkan status valid atau sesuai 
dengan hasil yang diharapkan. 

4.4.2 Analisis Hasil Pengujian Black-box 

Dari hasil pengujian error guessing tersebut sudah dapat dipastikan bahwa 
proses suatu fungsional telah dapat berjalan dengan baik sebelum dilakukan 
pengujian error guessing. Pada dasarnya, pengujian error guessing ialah 
melakukan pengujian pada suatu fungsional yang berjalan dengan suatu kondisi 
yang diperkirakan akan membuat program tidak berjalan semestinya atau error. 

Analisis dari hasil pengujian Black-box menggunakan teknik error guessing 
yang dilakukan pada 4 (empat) fungsional yang diujikan menunjukkan bahwa 
seluruh pengujian telah mendapatkan hasil yang valid. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa seluruh kemungkinan kesalahan program atau error yang mungkin terjadi 
pada saat program digunakan telah dapat tertangani dengan baik. 

4.4.3 Pengujian User Acceptance Testing 

Pada proses pengujian user acceptance testing menggunakan dua jenis 
responden yakni asesor dan siswa. Kedua responden tersebut digunakan karena 
responden tersebut merupakan sasaran pengguna aplikasi. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner yang akan diisi responden setelah responden 
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menggunakan aplikasi. Untuk hasil pengujian user acceptance testing yang telah 
selesai diisi oleh responden dapat dilihat pada lampiran D untuk hasil pengujian 
user acceptance testing siswa, sedangkan untuk hasil pengujian user acceptance 
testing asesor dapat dilihat pada lampiran E. Berikut pada tabel 4.49 merupakan 
hasil jawaban dari user acceptance testing siswa (Responden 1 dan 2) dan asesor 
(Responden 3). 

Tabel 4.49 Tabel Hasil User Acceptance Testing 

No Pertanyaan Hasil Komentar 

Responden 
1 

Responden 
2 

Responden 
3 

 

1 

Siswa dan asesor: Sistem 
Informasi Asesmen 
Lembaga Sertifikasi 
Profesi SMK Negeri 4 
Malang telah bejalan 
sesuai dengan kebutuhan 
yang didefinisikan 

Ya Ya Ya 

 

2 

Asesor: Proses penilaian 
asesmen mandiri siswa 
oleh asesor telah berjalan 
dengan baik 

Siswa: Proses 
pendaftaran sertifikasi 
profesi dapat berjalan 
dengan baik 

Ya Ya Ya 

 

3 

Asesor: Proses pencarian 
siswa dan pencetakan 
dokumen asesmen 
mandiri dapat dilayani 
oleh sistem dengan baik 

Siswa: Proses pengisian 
asesmen mandiri siswa 
dapat dilakukan dengan 
baik 

Ya Ya Ya 

Responden 1: 
Sudah bagus, 
dapat 
dikembangkan 
kedepannya. 
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Tabel 4.49 Tabel Hasil User Acceptance Testing (Lanjutan) 

No Pertanyaan Hasil Komentar 

Responden 
1 

Responden 
2 

Responden 3  

4 

Asesor: Proses 
manajemen asesmen 
yang meliputi manajemen 
skema, unit, elemen, dan 
pertanyaan dapat 
ditangani sistem dengan 
baik 

Siswa: Pengguna 
menerima e-mail apabila 
terjadi perubahan status 
pada proses asesmen 

Ya Ya Ya  

5 Siswa dan asesor: 
Informasi maupun 
tampilan yang diberikan 
sistem dapat dengan 
mudah dimengerti 

Ya Ya Ya Responden 1: 
Informasi 
tersampiakan 
dengan jelas, 
tampilan 
kurang 
menarik 

Responden 3: 
Belum ada 
perbedaan 
form yang 
aktif dengan 
yang belum 
aktif. 

Dari tabel 4.49 yakni hasil user acceptance testing, seluruh pertanyaan 
mendapatkan jawaban ya, yang menunjukkan bahwa aplikasi dapat diterima 
sepenuhnya oleh siswa maupun asesor. Namun, terdapat 2 (dua) komentar dari 
responden 1 atau siswa mengenai poin 3 (tiga) yakni pada pengisian asesmen 
mandiri siswa yang dapat ditingkatkan kembali dan pada poin 5 (lima) bahwa 
informasi dari sistem telah dapat tersampaikan dengan baik, namun untuk antar 
muka atau tampilan sistem dirasa salah satu responden kurang menarik. Serta 
tedapat 1 (satu) komentar atau masukkan yakni pada poin 5 (lima) mengenai 
tampilan sistem dari responden 3 atau asesor, pada aplikasi belum adanya 
perbedaan antara form yang aktif dengan yang belum aktif. Untuk contoh apabila 
sistem menampilkan halaman asesmen mandiri, menu pada aplikasi tidak 
menunjukkan halaman tersebut tengah terbuka. 
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4.4.4 Analisis Hasil Pengujian User Acceptance Testing 

Setelah hasil pengujian didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan proses acceptance decision atau pengambilan keputusan terkait 
penerimaan. Dari hasil yang didapatkan, diketahui bahwa seluruh poin pertanyaan 
mendapatkan jawaban “ya” yang menunjukkan bahwa seluruh fungsional atau 
dari segi usefulness sistem dapat diterima secara penuh oleh pengguna baik siswa 
maupun asesor. Dengan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
telah dapat digunakan oleh pengguna untuk membantu proses asesmen mandiri 
baik untuk siswa maupun asesor. Catatan yang ditinggalkan responden dapat 
digunakan sebagai saran yang membangun untuk pengembangan aplikasi 
kedepannya. 
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BAB 5 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Untuk kesimpulan yang dapat diambil dari proses penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis kebutuhan sistem informasi asesmen Lembaga Sertifikasi 
Profesi SMK Negeri 4 Malang bersarkan observasi dokumen asesmen dan 
wawancara didapatkan 2 (dua) pengguna sistem yakni siswa sebagai 
pemohon dan peserta sertifikasi dan asesor sebagai penilai peserta 
sertifikasi. Setelah sasaran pengguna sistem didapatkan, maka dilakukan 
analisis kebutuhan aplikasi untuk menentukan kebutuhan fungsional yang 
harus ada pada sistem. Hasil analisis kebutuhan tersebut mendapatkan 
beberapa fungsional sistem yang digambarkan pada use case diagram yang 
didapatkan 3 (tiga) fungsional siswa, 5 (lima) fungsional asesor, dan 2 (dua) 
fungsional yang dimiliki kedua aktor. Setelah seluruh kebutuhan 
didapatkan, maka dilanjutkan dengan pembuatan use case scenario yang 
menjabarkan alur proses masing-masing kebutuhan fungsional. Terakhir, 
dilakukan proses pembuatan activity diagram untuk meringkas hasil use 
case scenario menjadi lebih jelas dalam hal pembagian proses antara 
pengguna dan sistem. 

2. Pada proses perancangan sistem informasi asesmen Lembaga Sertifikasi 
Profesi SMK Negeri 4 Malang berdasarkan hasil analisis kebutuhan 
dilakukan proses pembuatan perancangan menggunakan collaboration 
diagram, sequence diagram, class diagram, dan physical data model. 
collaboration diagram, sequence diagram, class diagram digunakan untuk 
merancang sistem yang akan dibuat, sedangkan physical data model 
digunakan untuk merancang database yang akan dibuat berdasarkan class 
diagram yang telah dibuat. Dari berbagai proses perancangan perangkat 
lunak tersebut dapat didapatkan sejumlah 6 (enam) kelas controller dan 15 
(lima belas) kelas model. Seluruh hasil perancangan tersebut 
diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP (PHP 
Hypertext Protocol), JavaScript, dan Ajax. Implementasi juga dipermudah 
dengan penggunaan framework CodeIgniter yang berstruktur model, view, 
controller (MVC). 

3. Untuk hasil pengujian menggunakan metode Black-box dengan teknik error 
guessing mendapatkan hasil bahwa semua kemungkinan kesalahan 
program atau error telah sesuai dengan hasil yang diharpkan dan seluruh 
pengujian mendapatkan status valid. Sedangkan untuk hasil pengujian 
menggunakan metode user acceptance testing dari segi usefulness 
mendapatkan hasil bahwa sistem telah dapat diterima oleh seluruh 
responden baik siswa maupun asesor. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
jawaban seluruh responden pada masing-masing butir menghasilkan 
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jawaban “ya”. Dari hasil pengujian user acceptance testing tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa menghasilkan go decision yakni program telah 
dapat digunakan secara langsung oleh pengguna. 

5.2 Saran 

Berikut merupakan saran yang bisa dilakukan untuk mengembangkan 
penelitian ini lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan masukan dari responden dapat digunakan sebagai saran ialah 
peningaktan pada menu asesmen mandiri siswa peningkatan pada user 
interface atau tampilan sistem sehingga lebih user friendly. 

2. Perlunya pembeda untuk form yang sedang aktif dan form yang tidak aktif 
pada navigation bar sehingga pengguna dapat mengetahui jenis halaman 
atau menu yang terbuka. 

3. Untuk pengembangan sistem informasi asesmen Lembaga Sertifikasi 
Profesi (LSP) SMK Negeri 4 Malang seutuhnya dapat dikembangkan menuju 
asesmen-asesmen lainnya tidak terbatas pada asesmen mandiri. 

4. Dapat dikembangkan pula sistem informasi asesmen Lembaga Sertifikasi 
Profesi (LSP) SMK Negeri 4 Malang pada pengembangan aplikasi native 
berbasis android. Dilansir dari tekno.kompas.com jumlah pengguna aktif 
sistem operasi android mencapai 2 (dua) miliar lebih. 

5. Untuk halaman awal atau login hendaknya dipisahkan antara proses login 
siswa dengan asesor. 
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LAMPIRAN A CONTOH DOKUMEN ASESMEN LSP 
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LAMPIRAN B KERANGKA WAWANCARA 

LEMBAR WAWANCARA 

Tempat 

Tanggal 

Lokasi 

Waktu 

Narasumber 

: 

: 

: 

: 

: 

 

 

1. Apakah SMKN 4 Malang sudah mempunyai lisensi LSP dari BNSP? 

 

 

2. Apakah dalam proses asesmen terdapat banyak sekali dokumen yang harus diisi? 

 

 

3. Berapa jumlah dokumen (dalam lembar kertas) yang harus dimiliki oleh satu siswa? 

 

 

4. Apakah dokumen tersebut akan disimpan untuk arsip setelah dilakukan asesmen? 

 

 

5. Apakah sekolah telah menyediakan komputer untuk menunjang proses asesmen? 
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6. Apakah tersedia jaringan internet pada komputer yang disediakan? 

 

 

7. Apakah dibutuhkan suatu sistem informasi asesmen untuk LSP di SMK Negeri 4 Malang? 

 

 

8. Apakah sistem informasi perlu untuk siswa mendaftar atau telah disediakan daftar siswa? 

 

 

CATATAN 

 

 

 

Malang,                              2019 

 

 

_________________________ 
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LAMPIRAN C HASIL WAWANCARA 
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LAMPIRAN D USER ACCEPTANCE TESTING SISWA 
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LAMPIRAN E USER ACCEPTANCE TESTING ASESOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


